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ABSTRAK 

 

ANALISIS SPASIAL TINGKAT KEMISKINAN TERHADAP PENERIMA 

BANTUAN SOSIAL 

(Studi Kasus: Kelurahan Pesawahan, Kecamatan Teluk Betung Selatan, 

Kota Bandar Lampung) 

 

Oleh 

 

Ismiana Widi Safitri 

 

 Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan mendasar yang masih 

dihadapi Indonesia, termasuk di Kota Bandar Lampung. Meskipun berbagai 

program bantuan sosial telah dilaksanakan, penyalurannya sering kali belum tepat 

sasaran akibat keterbatasan data dan ketidaksesuaian antara kondisi penerima 

dengan keadaan sebenarnya di lapangan sehingga dibutuhkannya analisis spasial 

agar data bersifat akurat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sebaran 

spasial tingkat kemiskinan serta mengkaji hubungannya terhadap jumlah penerima 

bantuan sosial di Kelurahan Pesawahan. 

 Metode yang digunakan adalah Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan 

Analytic Hierarchy Process (AHP) yang digunakan untuk menentukan bobot tiga 

parameter kemiskinan: sosial demografi, pendidikan, dan ketenagakerjaan. Data 

primer diperoleh melalui wawancara dengan Ketua RT dan kuesioner AHP dari 

tujuh narasumber ahli (BPS, Dinas Sosial, Pendamping Bansos, Kecamatan, 

Kelurahan, dan dua Dosen FEB Unila). Data sekunder berupa batas administrasi 

Kota Bandar Lampung. Analisis spasial menggunakan teknik weighted overlay, 

analisis regresi untuk mengetahui hubungan tingkat kemiskinan dengan penerima 

bantuan. 

 Hasil penelitian menunjukkan parameter ketenagakerjaan merupakan faktor 

paling dominan 50%, diikuti pendidikan 31%, dan sosial demografi 19%. Peta hasil 

analisis memperlihatkan bahwa wilayah pesisir dan permukiman padat berada pada 

kategori kemiskinan tinggi hingga sangat tinggi, sedangkan bagian utara dan tengah 

berada pada kategori sangat rendah hingga sedang. Analisis regresi menghasilkan 

nilai R = 0,59 dengan signifikansi 0,00000895, menunjukkan hubungan positif dan 

signifikan antara tingkat kemiskinan dan jumlah penerima bantuan sosial. Uji 

akurasi matriks konfusi menghasilkan Overall Accuracy sebesar 79%, menandakan 

model klasifikasi memiliki akurasi baik. 

 

Kata Kunci: Kemiskinan, Bantuan Sosial, SIG, AHP, Regresi 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

SPATIAL ANALYSIS OF POVERTY LEVELS OF SOCIAL ASSISTANCE 

RECIPIENTS 

(Case Study: Pesawahan Village, South Teluk Betung District, 

Bandar Lampung City) 

 

By 

 

Ismiana Widi Safitri 

 

Poverty is a fundamental problem still facing Indonesia, including Bandar 

Lampung City. Although various social assistance programs have been 

implemented, distribution is often inaccurate due to limited data and discrepancies 

between recipients' conditions and the actual situation on the ground. Therefore, 

spatial analysis is needed to ensure accurate data. This study aims to analyze the 

spatial distribution of poverty levels and examine their relationship to the number 

of social assistance recipients in Pesawahan Village. The method used is a 

Geographic Information System (GIS) with the Analytic Hierarchy Process (AHP), 

which is used to determine the weights of three poverty parameters: 

sociodemographics, education, and employment. Primary data was obtained 

through interviews with neighborhood unit (RT) heads and an AHP questionnaire 

from seven expert sources (BPS, the Social Service, Social Assistance Facilitators, 

sub-districts, villages, and two lecturers from the Faculty of Economics and 

Business, University of Lampung). Secondary data includes the administrative 

boundaries of Bandar Lampung City. The spatial analysis used a weighted overlay 

technique and regression analysis to determine the relationship between poverty 

levels and aid recipients. The results showed that employment was the most 

dominant factor at 50%, followed by education at 31%, and socio-demographics at 

19%. The analysis map shows that coastal areas and densely populated areas are in 

the high to very high poverty category, while the northern and central areas are in 

the very low to moderate poverty category. The regression analysis yielded an R 

value of 0.59 with a significance level of 0.00000895, indicating a positive and 

significant relationship between poverty levels and the number of social assistance 

recipients. The confusion matrix accuracy test yielded an Overall Accuracy of 79%, 

indicating good classification model accuracy. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar yang menjadi pusat 

perhatian pemerintah. Salah satu aspek penting untuk mendukung strategi 

penanggulangan kemiskinan adalah tersedianya data kemiskinan yang akurat. 

Pengukuran kemiskinan yang akurat dapat menjadi instrumen tangguh bagi 

pengambil kebijakan dalam memfokuskan perhatian pada kondisi hidup orang 

miskin. Data kemiskinan yang baik dapat digunakan untuk mengevaluasi kebijakan 

pemerintah terhadap kemiskinan, membandingkan kemiskinan antar waktu dan 

daerah, serta menentukan target penduduk miskin dengan tujuan untuk 

memperbaiki kondisi masyarakat (BPS, 2024). 

 

Masalah kemiskinan ini hampir terjadi di setiap provinsi di Indonesia, termasuk di 

Provinsi Lampung. Kota Bandar Lampung, sebagai Ibu Kota Provinsi Lampung, 

sering dijadikan sebagai tolak ukur tingkat kemiskinan di Provinsi Lampung, 

karena pusat pembangunan sebagian besar berfokus di Kota Bandar Lampung. 

(Suwandi, 2024) Meskipun berbagai program telah diluncurkan, angka kemiskinan 

di Kota Bandar Lampung masih relatif tinggi dan menjadi isu krusial. Dalam kurun 

waktu tertentu, laju penurunan kemiskinan di kota ini bahkan cenderung melambat, 

dan program pemberdayaan yang dilaksanakan dinilai kurang efektif dalam 

mengatasi kemiskinan perkotaan. Selain itu, tingkat kemiskinan di Provinsi 

Lampung menunjukkan pola spasial yang mengelompok, menunjukkan bahwa 

kemiskinan sangat dipengaruhi oleh lokasi geografis dan memerlukan analisis yang 

lebih mendalam pada pola keruangannya (Sasmita dkk, 2023). 

 

Kondisi tersebut mencerminkan permasalahan kemiskinan yang tidak hanya 

bersifat ekonomi, tetapi juga struktural dan spasial. Meskipun berbagai program 
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bantuan sosial seperti Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) dan Program Keluarga 

Harapan (PKH) telah diimplementasikan, efektivitasnya masih belum optimal. 

Banyak kasus penyaluran bantuan yang tidak tepat sasaran karena tidak 

mempertimbangkan kondisi spasial dan kualitas permukiman secara langsung 

(Suarni dkk, 2022). 

 

Di Kelurahan Pesawahan, Kecamatan Teluk Betung Selatan, implementasi program 

bantuan sosial seperti Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) dan Program Keluarga 

Harapan (PKH) yang seharusnya menjadi solusi, belum dapat dikatakan efektif 

dalam mengatasi kemiskinan. Permasalahan mendasar seringkali terletak pada 

ketidaktepatan sasaran akibat data yang tidak akurat seperti inclusion error dan 

exclusion error dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) atau penyaluran 

yang tidak merata. Kondisi ini menunjukkan adanya disparitas antara data penerima 

manfaat dengan kondisi kemiskinan yang sebenarnya di lapangan (Rakhmadani 

dkk, 2022). 

 

Penelitian terkait pemetaan tingkat kemiskinan menggunakan metode Analytic 

Hierarchy Process (AHP) pernah dilakukan oleh (Pancaramadhan, 2020), dengan 

menggunakan tiga parameter yaitu kepadatan penduduk, pendidikan rendah, dan 

penghasilan rendah. Penelitian tersebut menghasilkan peta tingkat kemiskinan yang 

diklasifikasikan dalam lima kategori yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, 

dan sangat tinggi. Parameter yang paling berpengaruh, yaitu ditemukan bahwa 

penghasilan rendah adalah faktor dominan. 

 

Penelitian lain oleh (Sasmita dkk, 2023) mengkaji pemetaan kemiskinan berbasis 

Sistem Informasi Geografis (SIG) di wilayah perkotaan dengan menggunakan 

pendekatan multikriteria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi parameter 

sosial, pendidikan, dan ketenagakerjaan mampu meningkatkan ketelitian 

identifikasi wilayah rentan miskin, serta memberikan rekomendasi yang lebih tepat 

dalam penentuan prioritas program bantuan. Kajian ini memperkuat relevansi 

penggunaan pendekatan spasial dan metode pembobotan dalam penelitian ini, 

khususnya dalam konteks ketepatan sasaran distribusi bantuan sosial. 
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Dari penelitian tersebut, penulis melakukan penelitian yang sebelumnya belum 

pernah dilakukan yaitu membahas tentang “Analisis Spasial Tingkat Kemiskinan 

Terhadap Penerima Bantuan Sosial (Studi Kasus: Kelurahan Pesawahan, 

Kecamatan Teluk Betung Selatan, Kota Bandar Lampung)”. Penelitian ini 

menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) dengan menggunakan 

tiga parameter yaitu karakteristik sosial demografi, karakteristik pendidikan, dan 

karakteristik ketenagakerjaan. Klasifikasi tingkat kemiskinan yang digunakan 

terbagi atas lima kelas yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat 

tinggi. 

 

Upaya perbaikan data kemiskinan diperlukan agar penyaluran bantuan sosial 

menjadi lebih tepat sasaran. Salah satu pedekatan strategis yang dapat digunakan 

adalah pendekatan berbasis data spasial yang mampu mengidentifikasi dan 

memetakan tingkat kerentanan kemiskinan secara keruangan (spasial). Sistem 

Informasi Geografis (SIG) memainkan peranan strategis karena mampu 

menyajikan aspek keruangan dan menganalisis sebaran penduduk miskin. Dengan 

menggabungkan SIG dengan metode pengambilan keputusan multikriteria seperti 

Analytical Hierarchy Process (AHP), dapat membantu dalam menentukan bobot 

parameter yang berkontribusi terhadap kemiskinan, termasuk karakteristik sosial 

demografi, karakteristik pendidikan, dan karakteristik ketenagakerjaan. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti melakukan analisis spasial terhadap 

tingkat kemiskinan di Kelurahan Pesawahan dan mengkaji hubungannya terhadap 

penerima bantuan sosial. Maka permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana bobot parameter sosial demografi, pendidikan, dan 

ketenagakerjaan, dalam menentukan tingkat kemiskinan di Kelurahan 

Pesawahan menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP)? 

2. Bagaimana tingkat kemiskinan di Kelurahan Pesawahan berdasarkan 

parameter sosial demografi, pendidikan, dan ketenagakerjaan? 

3. Bagaimana hubungan antara tingkat kemiskinan dengan jumlah penerima 

bantuan sosial di Kelurahan Pesawahan? 
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Hasil dari penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan gambaran yang jelas 

tentang bagaimana tingkat kemiskinan berhubungan dengan penerima bantuan 

sosial, serta menjadi acuan bagi pengambil kebijakan dalam merancang program-

program yang lebih efektif untuk mengurangi kemiskinan di Kelurahan Pesawahan. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan bobot parameter sosial demografi, pendidikan, dan 

ketenagakerjaan, menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP). 

2. Mengidentifikasi secara spasial tingkat kemiskinan di Kelurahan Pesawahan. 

3. Menganalisis hubungan antara tingkat kemiskinan dengan jumlah penerima 

bantuan sosial di Kelurahan Pesawahan. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Kelurahan Pesawahan sebagai salah satu wilayah administratif di Kota Bandar 

Lampung, namun mengenai akurasi data penerima bantuan dan relevansinya 

dengan kondisi real di lapangan belum terintegrasi dalam sistem yang 

komprehensif. Data penerima bantuan hanya tersedia dalam bentuk tabular di 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Bandar Lampung. Hal ini seringkali distribusi 

bantuan sosial tidak tepat sasaran karena minimnya analisis berbasis spasial.  

 

Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat digunakan untuk menganalisis dan 

memetakan tingkat kemiskinan secara spasial. Dengan menggunakan metode 

Analytic Hierarchy Process (AHP) dapat digunakan untuk menentukan nilai bobot 

dari setiap parameter, setelah itu distribusi kemiskinan dapat divisualisasikan dalam 

bentuk peta, sehingga mempermudah identifikasi wilayah-wilayah dengan tingkat 

kemiskinan tinggi. Dengan analisis spasial, dapat dikaji apakah wilayah dengan 

tingkat kemiskinan tinggi juga merupakan wilayah dengan jumlah penerima 

bantuan sosial yang tinggi. Hal ini penting untuk mengetahui kesesuaian antara data 

spasial kemiskinan dengan data penerima bantuan. 
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1.4 Batasan Masalah 

 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Pesawahan, Kecamatan Teluk Betung 

Selatan, Kota Bandar Lampung. 

2. Penelitian ini fokus pada Tingkat Kemiskinan dan Penerima Program Bantuan 

Sosial pada Bulan Juni Tahun 2025. 

3. Penelitian ini menggunakan tiga parameter yaitu Karakteristik Sosial 

Demografi, Karakteristik Pendidikan, dan Karakteristik Ketenagakerjaan. 

4. Jenis kemiskinan yang dikaji adalah kemiskinan relatif, yaitu kondisi ketika 

suatu rumah tangga berada pada tingkat kesejahteraan yang lebih rendah 

dibandingkan rata-rata masyarakat di wilayah yang sama. 

5. Data sekunder yang digunakan berupa data Batas Administrasi Kota Bandar 

Lampung yang didapatkan dari Dinas Perumahan dan Permukiman Kota 

Bandar Lampung. 

6. Data primer berupa data Karakteristik Sosial Demografi, Karakteristik 

Pendidikan, Karakteristik Ketenagakerjaan, data jumlah penerima program 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), dan Program Keluarga Harapan (PKH) 

yang didapatkan dari wawancara dengan Ketua RW/RT. 

7. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Analytic Hierarchy Process 

(AHP) dengan aplikasi Sistem Informasi Geografis (SIG). 

8. Analisis spasial yang dilakukan menggunakan pendekatan Weighted Overlay 

pada Sistem Informasi Geografis (SIG). Teknik ini digunakan untuk 

memperoleh peta sebaran tingkat kemiskinan berdasarkan bobot parameter 

hasil AHP. 

9. Analisis hubungan dilakukan menggunakan regresi linier sederhana untuk 

mengetahui hubungan antara tingkat kemiskinan dengan jumlah penerima 

bantuan sosial di Kelurahan Pesawahan. Analisis ini tidak dimaksudkan untuk 

menguji pengaruh kausal, tetapi untuk melihat kekuatan dan arah hubungan 

antarvariabel. 

10. Uji validasi menggunakan uji akurasi matriks konfusi berdasarkan kondisi 

tempat tinggal di lapangan. 
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1.5 Hipotesis 

 

Terdapat hubungan signifikan antara tingkat kemiskinan dengan jumlah penerima 

bantuan sosial di Kelurahan Pesawahan. Wilayah dengan tingkat kemiskinan yang 

tinggi cenderung memiliki jumlah penerima bantuan sosial yang lebih banyak 

dibandingkan wilayah dengan tingkat kemiskinan yang rendah.



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan penelitian-penelitian terdahulu 

yang serupa. Penelitian-penelitian tersebut membantu penulis dalam memahami 

topik serta memberikan masukan untuk pengkajian penelitian ini. Penjelasan terkait 

penelitian terdahulu, dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No. 
Penulis dan 

Tahun 
Judul Penelitian Metode Hasil 

1. Pancaramadh

an, 2020 

Pemetaan Tingkat 

Kemiskinan 

Kecamatan Panjang 

Menggunakan 

Metode Analytic 

Hierarchy Process 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

metode Analytic 

Hierarchy Process 

(AHP). 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

tingkat kemiskinan di 

Kecamatan Panjang, dari 

delapan kelurahan yang 

diteliti, empat kelurahan 

tergolong dalam kategori 

kemiskinan sedang, 

sementara empat 

kelurahan lainnya 

termasuk dalam kategori 

kemiskinan tinggi. 

2. Dewi dan 

Andrianus, 

2021 

Analisis Pengaruh 

Kebijakan Bantuan 

Langsung Tunai 

(BLT) Terhadap 

Kemiskinan Di 

Indonesia Periode 

2005-2015 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

metode penelitian 

deskriptif analitik 

dengan pendekatan 

kualitatif dan 

kuantitatif. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Program Dukungan Tunai 

Langsung (BLT) 

memengaruhi kemiskinan 

di Indonesia. Tingkat 

kemiskinan di Indonesia 

turun tajam antara 2005 

dan 2015, tetapi 

meningkat pada tahun 

2006 dan 2015. 

3. Suarni dkk, 

2022 

Pengaruh Bantuan 

Sosial Program 

Keluarga Harapan 

(PKH), Bantuan 

Pangan Non Tunai 

(BPNT) Dan 

Bantuan Sosial 

Tunai (BST) 

Tingkat 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 

(1) Program Keluarga 

Harapan (PKH) 

memberikan dampak 

positif dan signifikan 

dalam mengurangi tingkat 

kemiskinan dengan nilai 

signifikansi 1,858. 
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Lanjutan Tabel 1. 

No. Penulis dan 

Tahun 

Judul Penelitian Metode Hasil 

  Kemiskinan Di 

Desa Di Wilayah 

Kabupaten Barru 

 (2) Program Bantuan 

Pangan Non Tunai 

(BPNT) tidak memiliki 

dampak positif dan 

signifikan dalam 

mengurangi tingkat 

kemiskinan dengan nilai 

koefisien regresi -0,244. 

(3) Program Bantuan 

Sosial Tunai (BST) juga 

tidak memiliki dampak 

positif dan signifikan 

dalam mengurangi tingkat 

kemiskinan, dengan nilai 

koefisien regresi -0,139. 

(4) Ketiga program, yaitu 

PKH, BPNT, dan BST, 

secara bersama-sama 

memiliki dampak positif 

dan signifikan dalam 

mengurangi tingkat 

kemiskinan sebesar 45,6 

persen. 

4. Sasmita dkk, 

2023 

Analisis Dana 

Bantuan Program 

Keluarga Harapan 

Untuk 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Ekonomi di Kota 

Bandar Lampung 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

metode kualitatif. 

Hasil penelitian ini adalah 

belum menyeluruhnya 

masyarakat di Kota 

Bandar Lampung yang 

menerima bantuan 

Program Keluarga 

Harapan (PKH), 

sementara tingkat 

kemiskinan di kota 

tersebut masih tinggi. 

5. Suwandi, 

2024 

Analisis 

Implementasi 

Program Keluarga 

Harapan (PKH) 

Dalam Upaya 

Mengatasi 

Kemiskinan 

(Studi di Kelurahan 

Pesawahan, 

Kecamatan Teluk 

Betung Selatan, 

Kota Bandar 

Lampung) 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

metode kualitatif 

Hasil penelitian ini adalah 

menunjukkan bahwa 

proses pemberlakuan PKH 

di Kelurahan Pesawahan 

belum dapat dikatakan 

berhasil dalam mengatasi 

masalah kemiskinan, 

karena hanya ada satu 

KPM PKH yang berhasil 

melakukan graduasi 

mandiri. 

6. Susanti dan 

Supriyanto, 

2024 

Implementasi 

Metode SAW-AHP 

Dalam Penentuan 

Prioritas Penerima 

Bantuan Sosial 

Kemiskinan 

Berdasarkan 

Kriteria BPS 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

metode Simple 

Additive Weighting 

(SAW) dan Analytic 

Hierarchy Process 

(AHP) 

Hasil penelitian ini adalah 

menunjukkan bahwa dari 

45 warga di Kelurahan 

Manyaran Kota Semarang, 

Ibu Sriyatun (A35) 

menempati prioritas 

pertama dengan nilai 

0,88611187, diikuti Bapak 
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Lanjutan Tabel 1. 

No. Penulis dan 

Tahun 

Judul Penelitian Metode Hasil 

    Berce Adi Wijaya (A32) 

dengan nilai 0,87229678, 

dan Bapak Metodius Cipto 

Waldoyo (A4) dengan 

nilai 0,86786846 sebagai 

tiga calon penerima 

bantuan sosial dengan 

prioritas tertinggi 

berdasarkan pembobotan 

14 kriteria kemiskinan 

standar BPS. 

Tabel 1 menunjukkan beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan dan dasar 

dalam penyusunan penelitian ini. Berdasarkan hasil kajian terhadap penelitian-

penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar studi sebelumnya hanya 

berfokus pada pemetaan tingkat kemiskinan menggunakan metode Analytic 

Hierarchy Process (AHP) tanpa mengkaji keterkaitannya dengan penerima bantuan 

sosial. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dalam mengintegrasikan 

metode AHP dengan Sistem Informasi Geografis (SIG), analisis regresi linier 

sederhana dan berganda, serta analisis korelasi Pearson untuk mengukur kekuatan 

dan arah hubungan antara tingkat kemiskinan dan jumlah penerima bantuan sosial. 

Selain itu, penelitian ini menggunakan tiga parameter utama, yaitu sosial 

demografi, pendidikan, dan ketenagakerjaan, sehingga menghasilkan analisis yang 

lebih komprehensif dan terintegrasi dibandingkan penelitian terdahulu. 

 

Berikut ini merupakan penjabaran dari penelitian terdahulu: 

1) M. Naufal Pancaramadhan (2020) 

Penelitian yang dilakukan oleh Pancaramadhan (2020) berjudul “Pemetaan 

Tingkat Kemiskinan Kecamatan Panjang Menggunakan Metode Analytic 

Hierarchy Process (AHP)”. Lokasi penelitian berada di Kecamatan Panjang, 

Kota Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan metode Analytic 

Hierarchy Process (AHP) dengan tiga parameter utama yaitu kepadatan 

penduduk, pendidikan rendah, dan penghasilan rendah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari delapan kelurahan yang diteliti, empat kelurahan 

tergolong dalam kategori kemiskinan sedang, dan empat lainnya termasuk 

dalam kategori kemiskinan tinggi. Penelitian ini menjadi acuan utama karena 
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memiliki kesamaan metode AHP dan fokus pada analisis spasial tingkat 

kemiskinan. Perbedaannya, penelitian ini belum mengaitkan hasil tingkat 

kemiskinan dengan penerima bantuan sosial. 

 

Gambar 1. Hasil Penelitian Terdahulu Tingkat Kemiskinan Kecamatan Panjang 

(Sumber: Pancaramadhan., 2020) 

2) Ratna Dewi dan Habib Furqony Andrianus (2021) 

Penelitian Dewi dan Andrianus (2021) berjudul “Analisis Pengaruh Kebijakan 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) Terhadap Kemiskinan di Indonesia Periode 

2005–2015)”. Metode yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini menilai efektivitas program 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) dalam menurunkan tingkat kemiskinan 

nasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program BLT berpengaruh 

terhadap penurunan kemiskinan pada periode awal implementasi, namun 

peningkatan kembali terjadi pada tahun-tahun akhir akibat ketidakkonsistenan 

program dan keterbatasan data penerima. Penelitian ini relevan karena 

membahas hubungan antara bantuan sosial dan kemiskinan, namun belum 

mengintegrasikan analisis spasial dalam penelitiannya. 
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3) Suarni, Sylvia Sjarlis, dan M. Salim. S (2022) 

Penelitian Suarni dkk (2022) berjudul “Pengaruh Bantuan Sosial Program 

Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), dan Bantuan 

Sosial Tunai (BST) Terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten Barru)”. 

Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program PKH memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengurangan kemiskinan, sedangkan BPNT dan 

BST tidak memiliki pengaruh signifikan. Namun, ketika ketiga program 

digabungkan, hasilnya menunjukkan dampak positif sebesar 45,6% dalam 

mengurangi tingkat kemiskinan. Penelitian ini menjadi dasar kuat dalam 

skripsi penulis karena menunjukkan perbedaan efektivitas antarjenis bantuan 

sosial terhadap tingkat kemiskinan. 

4) Ovaliani Anna Sasmita, Erike Anggraeni, dan Syamsul Hilal (2023) 

Penelitian Sasmita dkk (2023) berjudul “Analisis Dana Bantuan Program 

Keluarga Harapan untuk Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi di Kota 

Bandar Lampung”. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyaluran 

Program Keluarga Harapan (PKH) di Kota Bandar Lampung belum 

menjangkau seluruh masyarakat miskin, dan masih terdapat ketimpangan 

penerimaan antarwilayah. Penelitian ini menyoroti perlunya validasi spasial 

untuk menentukan sebaran penerima bantuan secara lebih akurat. Relevansi 

penelitian ini terhadap skripsi penulis adalah sebagai bahan perbandingan 

dalam menganalisis distribusi spasial penerima bantuan sosial berdasarkan 

tingkat kemiskinan. 

5) Gustya Disha Suwandi (2024) 

Penelitian Suwandi (2024) berjudul “Analisis Implementasi Program Keluarga 

Harapan (PKH) dalam Upaya Mengatasi Kemiskinan (Studi di Kelurahan 

Pesawahan, Kecamatan Teluk Betung Selatan, Kota Bandar Lampung)”. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan fokus pada evaluasi 

implementasi PKH di wilayah yang sama dengan penelitian penulis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan PKH di Kelurahan Pesawahan 

belum optimal, karena hanya satu Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang 
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berhasil melakukan graduasi mandiri. Penelitian ini menjadi acuan langsung 

dalam penelitian ini karena lokasi yang sama dan fokus pada efektivitas 

bantuan sosial. Perbedaan mendasar adalah penelitian penulis menggabungkan 

pendekatan Analytic Hierarchy Process (AHP) dan analisis spasial SIG untuk 

menghasilkan pemetaan kemiskinan dan hubungan dengan penerima bantuan 

secara kuantitatif. 

6. Fitri Indahsari Dewi Susanti dan Aji Supriyanto (2024) 

Penelitian Susanti dan Supriyanto (2024) berjudul “Implementasi Metode 

SAW-AHP Dalam Penentuan Prioritas Penerima Bantuan Sosial Kemiskinan 

Berdasarkan Kriteria BPS”. Penelitian ini menggunakan metode SAW-AHP 

(Simple Additive Weighting - Analytic Hierarchy Process). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 45 warga di Kelurahan Manyaran Kota Semarang, 

Ibu Sriyatun (A35) menempati prioritas pertama dengan nilai 0,88611187, 

diikuti Bapak Berce Adi Wijaya (A32) dengan nilai 0,87229678, dan Bapak 

Metodius Cipto Waldoyo (A4) dengan nilai 0,86786846 sebagai tiga calon 

penerima bantuan sosial dengan prioritas tertinggi berdasarkan pembobotan 14 

kriteria kemiskinan standar BPS. Relevansi penelitian ini terhadap skripsi 

penulis adalah membahas penerima bantuan sosial berdasarkan kriteria BPS. 

Berdasarkan keenam penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

penelitian sebelumnya berfokus pada analisis kemiskinan dan efektivitas bantuan 

sosial, namun belum ada yang mengintegrasikan metode AHP dengan analisis 

spasial SIG untuk mengidentifikasi tingkat kemiskinan sekaligus mengkaji 

hubungannya terhadap distribusi bantuan sosial. Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki kebaruan (novelty) dalam pendekatan metodologis dan lokasinya yang 

spesifik, yaitu di Kelurahan Pesawahan, Kecamatan Teluk Betung Selatan, Kota 

Bandar Lampung. 

 

 

2.2 Sistem Informasi Geografis (SIG) 

 

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu sistem informasi yang dirancang 

untuk bekerja dengan data yang bereferensi spasial atau berkoordinat. SIG 

memadukan antara data grafis (spasial) dengan data teks (atribut) objek yang 
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dihubungkan secara geografis di bumi (georeference) serta dapat menggabungkan 

data, mengatur data dan melakukan analisis data yang akhirnya akan menghasilkan 

output yang dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan pada masalah 

yang berhubungan dengan geografi (Oksaping dkk, 2015) 

 

SIG dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis objek-objek 

dan fenomena, dimana lokasi geografis merupakan karakteristik yang penting untuk 

dianalisis. Berdasarkan hal tersebut, SIG memiliki empat kemampuan yaitu input 

data, manajemen data, analisis dan manipulasi data, serta output yang umumnya 

berupa peta tematik. SIG terdiri dari komponen-komponen yaitu perangkat keras 

(hardware), perangkat lunak (software), data input (spasial dan non-spasial), 

sumber daya manusia (SDM), dan prosedur yang mengatur empat komponen 

lainnya. Dalam pemanfaatannya, disamping alat utama untuk melakukan analisis 

spasial, SIG juga dapat digunakan untuk mengedit data spasial dan membuat peta 

(Pancaramadhan, 2020). 

 

 

2.3 Kemiskinan 

 

Kemiskinan dipahami sebagai keadaan kekurangan uang dan barang untuk 

menjamin kelangsungan hidup. (Oksaping dkk, 2015)  menyatakan bahwa 

kemiskinan adalah suatu intergrated concept yang memiliki lima dimensi, yaitu 

kemiskinan (proper), ketidakberdayaan (powerless), kerentanan menghadapi 

situasi darurat (state of emergency), ketergantungan (dependence) dan keterasingan 

(isolation) baik secara geografis maupun sosiologis. (Oksaping dkk, 2015) 

menyatakan kemiskinan adalah kekurangan barang-barang dan pelayanan-

pelayanan yang dibutuhkan untuk mencapai suatu standar hidup yang layak. (BPS, 

2024)  menyatakan kemiskinan adalah ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk 

memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi 

pengeluaran. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan multidimensi dalam mengukur tingkat 

kemiskinan. Tiga parameter utama yang digunakan dalam pembobotan Analytic 

Hierarchy Process (AHP) adalah karakteristik sosial demografi, karakteristik 
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pendidikan, dan karakteristik ketenagakerjaan. Parameter-parameter ini dipilih 

berdasarkan konsep kemiskinan yang tidak hanya mengukur keterbatasan ekonomi,  

tetapi juga dimensi sosial, pendidikan, dan kesempatan kerja yang menjadi penentu 

utama kesejahteraan masyarakat. 

 

Selain ketiga parameter utama tersebut, penelitian ini juga mengumpulkan data 

karakteristik tempat tinggal (perumahan) sebagai data pendukung. Parameter 

tempat tinggal tidak dimasukkan dalam pembobotan AHP karena bersifat lebih 

sebagai indikator fisik manifestasi kemiskinan dibandingkan sebagai faktor 

penyebab kemiskinan. Namun, parameter ini memiliki peran penting dalam tahap 

validasi hasil klasifikasi melalui observasi lapangan dan matriks konfusi, karena 

kondisi fisik perumahan dapat menjadi indikator visual yang mudah diverifikasi 

untuk memvalidasi hasil scoring berbasis data kuantitatif. 

 

2.3.1 Karakteristik Sosial Demografi 

 

Karakteristik sosial demografi yang menggambarkan profil rumah tangga miskin 

mencakup beberapa aspek utama yang dianalisis dengan membandingkan proporsi 

rumah tangga yang diklasifikasikan sebagai miskin dengan rumah tangga yang 

tidak miskin. Perbandingan ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola dan disparitas 

sosial demografis antara kelompok rumah tangga tersebut, sehingga dapat 

memberikan gambaran lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mungkin 

memengaruhi kondisi sosial ekonomi rumah tangga miskin. Untuk menentukan 

karakteristik sosial demografi diperlukan penilaian seperti (Taufiq dkk, 2021): 

a. Rata-rata Jumlah Anggota Rumah Tangga 

b. Persentase Perempuan Sebagai Kepala Rumah Tangga 

c. Rata-rata Umur Kepala Rumah Tangga 

d. Rata-rata Lama Sekolah Kepala Rumah Tangga 

 

2.3.2 Karakteristik Pendidikan 

 

Pendidikan memiliki peran signifikan dalam menentukan status kemiskinan. 

Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki peluang 

yang lebih rendah untuk jatuh ke dalam kemiskinan, karena pendidikan membuka 
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akses terhadap kesempatan kerja yang lebih baik. Untuk menentukan karakteristik 

pendidikan diperlukan penilaian seperti (Taufiq dkk, 2021): 

a. Kemampuan Membaca dan Menulis 

b. Tingkat Pendidikan (Tidak Tamat SD, SD Sederajat, SMP Sederajat, SMA 

Sederajat, dan Perguruan Tinggi) 

Rendahnya tingkat pendidikan kepala rumah tangga dapat menghambat peluang 

seseorang untuk mendapatkan pekerjaan dengan pendapatan memadai, sehingga 

memperkuat keterkaitan antara rendahnya pendidikan dan risiko kemiskinan dalam 

jangka panjang. Berdasarkan hasil wawancara dan data yang tercatat di Kelurahan 

Pesawahan, sebagian besar masyarakat berpendidikan SMP dan SMA sederajat 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Tingkat Pendidikan Kelurahan Pesawahan Juni 2025 

No. RT/LK 

Tingkat Pendidikan 

Tidak Tamat 

SD 

Tamat SD 

Sederajat 

Tamat SMP 

Sederajat 

Tamat SMA 

Sederajat 

Perguruan 

Tinggi 

1 1 /1 0 21 27 65 36 

2 2A / 1 0 3 23 38 18 

3 2B / 1 0 4 7 33 12 

4 3 / 1 0 18 20 58 18 

5 4 / 1 0 4 0 15 0 

6 5 / 1 0 16 36 77 32 

7 6 / 1 0 12 24 41 9 

8 7 / 1 0 5 4 23 11 

9 8 / 1 1 35 28 57 15 

10 9 / 1 0 11 16 27 15 

11 10 / 1 0 51 73 90 25 

12 11 / 1 0 5 13 57 15 

13 12 / 1 0 20 16 60 8 

14 13 / 1 1 43 67 59 8 

15 14 / 1 0 47 31 78 13 

16 15 / 1 0 26 53 60 1 

17 16 / 1 0 37 28 61 4 

18 17 / 1 25 55 43 70 9 

19 18 / 2 0 47 32 63 35 

20 19 / 2 0 20 25 68 13 

21 20 / 2 0 5 7 3 23 

22 21 / 2 0 38 35 78 14 

23 22 / 2 0 16 12 54 16 

24 23 / 2 0 16 43 58 18 

25 24 / 2 0 0 2 18 0 

26 25 / 2 0 76 46 76 7 

27 26 / 2 20 162 94 75 1 

28 27 / 2 10 16 9 4 0 

29 28 / 2 0 59 34 84 7 

30 29 / 2 0 47 36 95 43 
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Lanjutan Tabel 2. 

No. RT/LK 

Tingkat Pendidikan 

Tidak Tamat 

SD 

Tamat SD 

Sederajat 

Tamat SMP 

Sederajat 

Tamat SMA 

Sederajat 

Perguruan 

Tinggi 

31 30 / 2 0 31 32 72 0 

32 31 / 3 15 32 25 18 5 

33 32 / 3 0 30 10 17 5 

34 33 / 3 20 36 57 34 52 

35 34 / 3 0 47 22 33 18 

36 35 / 3 15 25 29 27 2 

37 36 / 3 0 45 45 90 34 

38 37 / 3 0 77 50 78 15 

39 38 / 3 0 15 15 9 5 

40 39 / 3 3 15 16 28 0 

41 40 / 3 0 42 42 70 40 

42 41 / 3 0 18 32 80 20 

43 42 / 3 0 93 81 99 8 

44 43 / 3 0 53 55 96 19 

45 44 / 3 0 24 12 15 4 

46 45 / 3 0 5 0 31 0 

47 46 / 3 0 58 21 11 5 

48 47 / 3 7 71 140 157 7 

(Sumber: Wawancara Ketua RT dan Data Kelurahan) 

Sementara masih terdapat beberapa kepala rumah tangga yang tidak tamat SD serta 

memiliki kemampuan baca tulis yang terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan masyarakat di wilayah penelitian masih tergolong rendah 

hingga menengah, sehingga berdampak pada terbatasnya akses terhadap pekerjaan 

yang lebih layak dan berpenghasilan stabil. Dengan demikian, rendahnya tingkat 

pendidikan di Kelurahan Pesawahan menjadi salah satu faktor utama yang 

memperkuat keterkaitan antara pendidikan dan risiko kemiskinan dalam jangka 

panjang. 

 

2.3.3 Karakteristik Ketenagakerjaan 

 

Sumber penghasilan utama berperan penting sebagai indikator tingkat 

kesejahteraan, karena hal ini diharapkan mampu mencerminkan kondisi sosial 

ekonomi suatu rumah tangga secara keseluruhan. Untuk menentukan karakteristik 

ketenagakerjaan diperlukan penilaian seperti (Taufiq dkk, 2021): 

a. Sumber Penghasilan Utama 

Sumber penghasilan utama berperan penting sebagai indikator tingkat 

kesejahteraan, karena hal ini diharapkan mampu mencerminkan kondisi sosial 
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ekonomi suatu rumah tangga secara keseluruhan. Karakteristik 

ketenagakerjaan, seperti sektor usaha atau sumber penghasilan utama serta 

status pekerjaan, dapat memberikan gambaran mengenai perbedaan antara 

rumah tangga miskin dan tidak miskin. Rumah tangga miskin cenderung 

memiliki sumber penghasilan dari sektor yang kurang stabil atau 

berpenghasilan rendah, serta status pekerjaan yang tidak tetap atau rentan, yang 

secara langsung memengaruhi kemampuan seseorang untuk meningkatkan 

kondisi ekonomi. 

b. Status Pekerjaan 

Pekerja dapat diklasifikasikan berdasarkan sektor kerja formal dan informal. 

Pekerja informal mencakup individu yang bekerja secara mandiri, bekerja 

dengan bantuan buruh tidak tetap atau buruh tidak dibayar, pekerja bebas di 

sektor pertanian maupun non-pertanian, serta pekerja keluarga atau tidak 

dibayar. 

 

2.3.4 Karakteristik Tempat Tinggal (Perumahan) 

 

Meskipun parameter tempat tinggal tidak dimasukkan dalam pembobotan AHP 

untuk menentukan tingkat kemiskinan, data ini tetap dikumpulkan dan dianalisis 

secara deskriptif. Parameter tempat tinggal berfungsi sebagai (Kusuma dkk, 2025): 

1. Data Pendukung Observasi Lapangan: Membantu peneliti memahami kondisi 

fisik rumah tangga secara visual saat melakukan wawancara dengan Ketua RT. 

2. Instrumen Validasi: Digunakan sebagai salah satu variabel dalam matriks 

konfusi untuk memvalidasi hasil klasifikasi tingkat kemiskinan yang 

dihasilkan dari model AHP. 

3. Triangulasi Data: Memberikan perspektif tambahan dalam memahami kondisi 

kemiskinan selain dari aspek sosial demografi, pendidikan, dan 

ketenagakerjaan. Kondisi tempat tinggal yang layak mencerminkan tingkat 

kesejahteraan rumah tangga, sehingga dapat dijadikan sebagai indikator visual 

untuk memverifikasi kesesuaian antara hasil scoring berbasis data kuantitatif 

dengan kondisi aktual di lapangan. 

 

 



18 

 

 

 

2.4 Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) merupakan salah satu bantuan sosial pangan 

dalam bentuk non tunai dari pemerintah yang diberikan kepada Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM). Bantuan ini diberikan dalam bentuk e-voucher yang disalurkan 

melalui Bank Himbara. E-voucher ini digunakan untuk membeli bahan pangan 

yang mengandung sumber kabohidrat seperti beras dan sumber protein seperti telur 

dan daging ayam di e-warong terdekat. KPM bebas memilih bahan pangan yang 

akan dibeli (Taufiq dkk, 2021). 

 

Pada tahun 2024, Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) masih diberikan 

oleh pemerintah sebagai upaya untuk mempercepat pemulihan ekonomi masyarakat 

pascapandemi. Setiap Keluarga Penerima Manfaat (KPM) memperoleh bantuan 

sebesar Rp200.000 per bulan, dengan besaran yang sama seperti tahun 2023. 

Penetapan penerima bantuan ini didasarkan pada kelompok desil pengeluaran per 

kapita per bulan yang disusun oleh Badan Pusat Statistik (BPS) (Taufiq dkk, 2021). 

 

Desil merupakan pembagian penduduk menjadi sepuluh kelompok (desil 1 hingga 

desil 10) berdasarkan tingkat pengeluaran per kapita, mulai dari kelompok dengan 

pengeluaran terendah hingga tertinggi. Desil 1 menunjukkan 10% penduduk 

dengan pengeluaran paling rendah (kelompok termiskin), diikuti oleh desil 2 hingga 

desil 5 sebagai kelompok menengah ke bawah atau rumah tangga rentan miskin. 

Sementara itu, desil 6 hingga desil 10 merupakan kelompok menengah ke atas, yang 

memiliki kemampuan ekonomi lebih baik dan umumnya tidak termasuk dalam 

penerima bantuan sosial (Salsabila dkk, 2024). 

 

Dengan demikian, penerima BPNT difokuskan pada rumah tangga yang berada di 

desil 1 sampai desil 5, karena kelompok ini tergolong miskin atau rentan miskin 

sehingga membutuhkan dukungan untuk memenuhi kebutuhan dasar pangan. 

Pendekatan berbasis desil ini membantu pemerintah dalam meningkatkan ketepatan 

sasaran program bantuan sosial agar benar-benar diterima oleh masyarakat yang 

membutuhkan (Taufiq dkk, 2021). 
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2.5 Program Keluarga Harapan (PKH) 

 

PKH adalah program pemberian bantuan sosial bersyarat kepada keluarga miskin 

yang ditetapkan sebagai keluarga penerima manfaat PKH. Program PKH telah 

dilaksanakan sejak tahun 2007 sebagai salah satu upaya penanggulangan 

kemiskinan. PKH membuka akses keluarga miskin terutama ibu hamil dan anak 

untuk memanfaatkan berbagai fasilitas layanan kesehatan (faskes) dan fasilitas 

layanan pendidikan (fasdik) yang tersedia di sekitar masyarakat. Manfaat PKH juga 

mulai didorong untuk mencakup penyandang disabilitas dan lanjut usia dengan 

mempertahankan taraf kesejahteraan sosialnya (Taufiq dkk, 2021). 

 

Penelitian yang dilakukan oleh (Taurusandika dkk, 2021) dalam Jurnal Manajemen 

dan Administrasi Publik menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Keluarga 

Harapan (PKH) telah memberikan kemudahan bagi keluarga penerima manfaat 

dalam mengakses fasilitas pendidikan dan kesehatan, serta memberikan tambahan 

dukungan ekonomi bagi rumah tangga miskin di Kecamatan Enok, Kabupaten 

Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Namun, penelitian tersebut juga menemukan bahwa 

perubahan kesejahteraan jangka panjang belum signifikan, terutama dalam hal 

perubahan pola pikir dan perilaku ekonomi penerima manfaat. 

 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian di Kelurahan Pesawahan, dimana 

penerima PKH sebagian besar berasal dari kelompok rumah tangga dengan tingkat 

kemiskinan tinggi dan sedang, sehingga program ini telah menjangkau masyarakat 

yang tepat sasaran. Meskipun demikian, masih ditemukan ketidaksesuaian data 

penerima dan kondisi ekonomi aktual, sehingga diperlukan pemutakhiran data 

kemiskinan berbasis spasial dan verifikasi lapangan secara berkala untuk 

meningkatkan akurasi Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS). 

 

 

2.6 Analytic Hierarchy Process (AHP) 

 

Analytic Hierarchy Process (AHP) pertama kali dikembangkan oleh Thomas L 

Saaty, seorang ahli matematika dari Universitas Pittsburg, Amerika Serikat pada 

tahun 1970-an. AHP dirancang untuk menangkap secara rasional persepsi orang 
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yang berhubungan erat dengan permasalahan tertentu melalui prosedur untuk 

sampai pada suatu skala preferensi diantara berbagai alternatif. Analisis ini dibuat 

untuk membangun suatu model permasalahan yang tidak berstruktur. Biasanya 

diterapkan untuk memecahkan masalah yang tidak terukur (kuantitatif), masalah 

yang memerlukan pendapat, maupun pada situasi yang kompleks atau tidak 

terkerangka, pada situasi dimana data, informasi statistik sangat minimum atau 

tidak ada sama sekali. Data yang diperoleh hanya bersifat kualitatif yang didasari 

oleh persepsi, pengalaman ataupun intuisi (Rozali dkk, 2023). 

 

AHP merupakan teori umum mengenai pengukuran. Ada empat macam skala 

pengukuran yang digunakan secara berurutan adalah skala nominal, ordinal, 

interval, dan rasio. AHP digunakan untuk menurunkan skala rasio dari beberapa 

perbandingan bepasangan yang bersifat diskrit maupun kontinu. Perbandingan 

berpasangan tersebut dapat diperoleh melalui pengukuran aktual maupun relatif 

dari derajat kepentingan. Dengan demikian metode ini sangat berguna untuk 

membantu mendapatkan skala rasio dari hal-hal yang semula sulit diukur seperti 

pendapat, perasaan, perilaku, dan kepercayaan (Pancaramadhan, 2020). 

 

Adapun narasumber untuk melakukan penilaian pada penelitian ini berasal dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) di bidang statistik sosial yang memiliki keahlian dalam 

analisis data kemiskinan dan pengalaman dalam penggunaan data spasial, seperti 

Susenas atau Regsosek, untuk pemetaan wilayah miskin. Dari Dinas Sosial bidang 

penanganan fakir miskin yang memahami mekanisme verifikasi Data Terpadu 

Kesejahteraan Sosial (DTKS) dan penyaluran bantuan sosial, serta memiliki 

pengalaman dalam evaluasi efektivitas bansos di lapangan. Dosen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis di bidang ahli Kebijakan Publik dan Ekonomi Publik. 

Sementara itu, narasumber dari Kecamatan Teluk Betung Selatan dan Kelurahan 

Pesawahan dan pendamping Bantuan Sosial di Kelurahan Pesawahan yang 

mengetahui situasi dan kondisi di Kelurahan Pesawahan. Ketujuh narasumber ini 

diperlukan untuk memberikan penilaian berbobot menggunakan metode AHP 

dalam Analisis Spasial Tingkat Kemiskinan Terhadap Distribusi Bantuan Sosial di 

Kelurahan Pesawahan, Teluk Betung Selatan, Kota Bandar Lampung. 
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2.6.1 Prinsip Dasar Analytic Hierarchy Process (AHP) 

 

Prinsip dasar Analytic Hierarchy Proses (AHP) untuk penyelesaian masalah yaitu: 

a. Decomposition 

Decomposition merupakan memecahkan atau membagi problema yang utuh 

menjadi unsur-unsurnya ke bentuk hirarki proses pengambilan keputusan, 

dimana setiap unsur atau elemen saling berhubungan (Pancaramadhan, 2020). 

Bentuk struktur hirarki dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Struktur Hirarki 

(Sumber: Pancaramadhan, 2020) 

1) Tingkat pertama : Tujuan keputusan (Goal) 

2) Tingkat kedua  : Kriteria-kriteria 

3) Tingkat ketiga  : Alternatif-alternatif 

Hirarki masalah disusun digunakan untuk membantu proses pengambilan 

keputusan dalam sebuah sistem dengan memperhatikan seluruh elemen 

keputusan yang terlibat. 

b. Comparative Judgement 

Comparative Judgement memberikan penilaian tentang kepentingan relatif dua 

elemen pada suatu tingkat tertentu dalam kaitannya dengan tingkat yang 

diatasnya. Penilaian ini dapat disajikan dalam bentuk matriks perbandingan 

berpasangan yang memuat tingkat preferensi beberapa alternatif untuk kriteria. 

Skala preferensi dengan skala 1 menunjukkan tingkat paling rendah sampai 

dengan skala 9 menunjukkan tingkat paling tinggi. Untuk skala perbandingan 

berpasangan dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Skala Perbandingan Berpasangan 

Tingkat 

Kepentingan 
Definisi Keterangan 

1 Sama penting 
Kedua elemen mempunyai pengaruh 

yang sama 

3 Sedikit lebih penting 

Pengalaman dan penilaian sangat 

memihak satu elemen dibandingkan 

dengan pasangannya 

5 Lebih penting 

Satu elemen sangat disukai dan secara 

praktis dominasinya sangat nyata, di 

bandingkan dengan elemen pasangannya 

7 Sangat penting 

Satu elemen terbukti sangat disukai dan 

secara praktis dominasinya sangat, 

dibandingan dengan eleman 

pasangannnya 

9 Multak lebih penting 

Satu elemen mutlak lebih disukai 

dibandingkan dengan pasangannya, pada 

tingkat keyakinan tertinggi 

2,4,6,8 

Nilai-nilai tengah diantara 

dua pendapat yang 

berdampingan 

Nilai-nilai ini diperlukan suatu 

kompromi 

Kebalikan αij = 1 / αij 

Jika untuk aktivitas ke-i mendapat suatu 

angka bila dibandingkan dengan 

aktivitas ke-j maka j mempunyai nilai 

kebalikannya dibanding dengan i 

(Sumber: Pancaramadhan, 2020) 

c. Synthesis of Priority 

Synthesis of Priority dilakukan dengan menggunakan eigen vector method 

untuk mendapatkan bobot relatif bagi unsur-unsur pengambilan keputusan. 

d. Logical Consistency 

Logical Consistency dilakukan dengan mengagresikan seluruh eigen vector 

yang diperoleh dari berbagai tingkatan hirarki dan selanjutnya diperoleh suatu 

vektor composite bobot yang menghasilkan urutan pengambilan keputusan.  

 

2.6.2 Tahapan-Tahapan Analaytic Hierarchy Process (AHP) 

 

Tahapan-tahapan pengambilan keputusan dalam metode AHP pada dasarnya adalah 

sebagai berikut: (Pancaramadhan, 2020) 

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan. 

2. Membuat struktur hirarki yang diawali tujuan umum, dilanjutkan dengan 

kriteria-kriteria dan alternatif-alternatif pilihan yang ingin dirangking. 

3. Membentuk matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan 

kontribusi relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap masing-masing tujuan 
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atau kriteria yang setingkat diatasnya. Perbandingan dilakukan berdasarkan 

pilihan atau judgement dari pembuat keputusan dengan menilai tingkat-tingkat 

kepentingan suatu elemen dibandingkan elemen lainnya. 

4. Menormalkan data yaitu dengan membagi nilai dari setiap elemen di dalam 

matriks yang berpasangan dengan nilai total dari setiap kolom. 

5. Menghitung nilai eigen vector dari setiap matriks perbandingan berpasangan 

dan menguji konsistensinya, jika tidak konsisten maka pengambilan data 

(preferensi) perlu diulangi. Nilai eigen vector merupakan bobot setiap elemen. 

Langkah ini untuk mensintesis pilihan dalam penentuan prioritas elemen-

elemen pada tingkat hirarki terendah sampai pencapaian tujuan. 

6. Menguji konsistensi hirarki. Jika tidak memenuhi dengan CR < 0,100 maka 

penilaian harus diulang kembali. 

 

 

2.7 Weighted overlay 

 

Metode weighted overlay merupakan analisis spasial dengan menggunakan teknik 

overlay beberapa peta yang berkaitan dengan faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap penilaian kerentanan. Salah satu fungsi dari weighted overlay ini adalah 

untuk menyelesaikan masalah multikriteria seperti pemilihan lokasi optimal atau 

pemodelan kesesuaian. Weighted overlay merupakan salah satu fasilitas yang ada 

dalam ArcGIS yang mengkombinasikan berbagai macam input dalam bentuk peta 

grid dengan pembobotan (weigted factor) dari AHP expert (Adininggar, 2016). 

 

Dalam penggunaannya metode ini menggunakan data raster yang memiliki satuan 

terkecil berupa pixel sehingga dapat dilakukan scoring dan pembobotan dari setiap 

pixel yang memiliki nilai masing-masing. Overlay beberapa raster menggunakan 

skala pengukuran umum dan bobot masing-masing sesuai dengan kepentingannya. 

Dalam penggunaan Weighted overlay, semua raster yang diinputkan harus 

berbentuk integer. Raster floating-point harus terlebih dahulu dikonversi ke raster 

bilangan bulat sebelum dapat digunakan dalam weighted overlay. Setiap kelas nilai 

dalam raster input diberi nilai baru didasarkan pada skala evaluasi. Setiap raster 

yang diinputkan bobot menurut kepentingannya atau digambarkan melalui 

persentasenya, jumlah dari persen pengaruh bobot harus 100. Mengubah skala 



24 

 

 

 

evaluasi atau pengaruh persentase dapat mengubah hasil analisis weighted overlay 

(Adininggar, 2016). 

 

 

2.8 Penentuan Ukuran Sampel 

 

Dalam konteks teori sampling, kesimpulan populasi selalu berbasis karakteristik 

sampel yang relevan dengan populasinya. Informasi mengenai karakteristik 

populasi selalu dibutuhkan oleh berbagai bidang. Untuk alasan yang berkaitan 

dengan waktu biaya dan tenaga maka informasi mengenai karakteristik populasi 

sering diperoleh dengan menggunakan survei sampel (Majdina dkk, 2024). 

 

Secara umum, konsep survei sampel adalah membuat kesimpulan mengenai suatu 

populasi berdasarkan sampel dengan akurasi yang valid. Kesimpulan dalam survei 

sampel mengarah pada estimasi dari parameter atau karakteristik numerik tertentu 

dari populasi. Karena itu, statistik mengkelompokan dua faktor penting yang 

memengaruhi kuantitas informasi dalam suatu investigasi, yaitu ukuran sampel dan 

variansi (Majdina dkk, 2024). 

 

Dalam teknik sampling terdapat beberap metode pengambilan sampel, diantaranya 

yang paling populer adalah teknik probabilitik sampling, sample random sampling 

(SRS). SRS ini merupakan salah satu teknik sampling yang tidak mengurangi 

pengaruh variansi atau keragaman data pada kesalahan estimasi. Simple random 

sampling terjadi jika setiap sampel yang terdiri dari elemen dipilih secara acak dari 

populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih. Penelitian ini menggunakan 

Rumus Slovin yaitu: (Majdina dkk, 2024) 

𝑛 =
N

1+𝑁 (e)²
……………………………………. (1) 

Keterangan: 

n : Jumlah sampel 

N : Jumlah populasi 

e : Tingkat kesalahan yang ditoleransi 

Nilai tingkat kesalahan (e) umumnya ditetapkan antara 5% hingga 10%, tergantung 

pada tingkat ketelitian yang diinginkan dan keterbatasan sumber daya penelitian. 

Semakin kecil nilai e yang digunakan, maka semakin besar jumlah sampel yang 
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harus diambil, sehingga hasil penelitian akan semakin mendekati kondisi populasi 

yang sebenarnya (Amin, 2024). 

 

 

2.9 Regresi Linier Sederhana 

 

Regresi linier merupakan metode statistik yang digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara satu atau lebih variabel independen (X) dengan variabel dependen 

(Y). Regresi linier berfungsi untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antar 

variabel serta untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan variabel 

independen. Regresi linier sederhana digunakan untuk melihat hubungan antara 

satu variabel independen. Model regresi linier sederhana adalah sebagai berikut: 

(Sabrina, 2022). 

Y = β₀ + β₁X + ε ……………………………………… (2) 

Keterangan: 

Y : Variabel dependen (jumlah penerima bantuan sosial), 

X : Variabel independen (tingkat kemiskinan), 

β₀  : Konstanta, 

β₁  : Koefisien regresi, dan 

ε : Galat atau error. 

 

 

2.10 Uji Akurasi Matriks Konfusi 

 

Matriks Konfusi (Confusion Matrix) adalah suatu metode yang digunakan untuk 

melakukan perhitungan akurasi pada konsep data mining, contoh dapat dilihat pada 

Tabel 4. Pada dasarnya matriks konfusi mengandung informasi yang 

membandingkan hasil klasifikasi yang dilakukan oleh sistem dengan hasil 

klasifikasi yang seharusnya (Isneni dkk, 2020). 

Tabel 4. Matriks Konfusi 

 
Actual 

Negative Positive 

Predicted 
Negative a c 

Positive b d 

(Sumber: Isneni dkk, 2020) 
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Keterangan: 

a : Jika hasil prediksi negatif dan data sebenarnya negatif. 

b : Jika hasil prediksi positif sedangkan nilai sebenarnya negatif. 

c  : Jika hasil prediksi negatif sedangkan nilai sebenarnya positif. 

d  : Jika hasil prediksi positif dan nilai sebenarnya positif. 

Perhitungan akurasi data dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut 

(Isneni dkk, 2020): 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
(a+d)

(a+b+c+d) 
 ………………..…………… (3) 

 

 



 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Pesawahan, Kecamatan Teluk Betung 

Selatan, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Kelurahan Pesawahan 

merupakan salah satu wilayah di Kota Bandar Lampung. Wilayah ini dipilih karena 

termasuk kawasan dengan tingkat kerentanan sosial ekonomi yang tinggi, adanya 

permukiman kumuh, serta menjadi penerima bantuan sosial. 

 

Kelurahan Pesawahan terletak di Kecamatan Teluk Betung Selatan, yang 

merupakan salah satu kecamatan di Kota Bandar Lampung dengan kondisi 

geografis yang berbatasan langsung dengan wilayah pesisir. Kelurahan Pesawahan 

memiliki luas 93,58 Ha. Memiliki jumlah penduduk 9.861 jiwa dengan jumlah 

penduduk laki-laki 4.935 jiwa dan jumlah penduduk perempuan 4.926 jiwa. 

Kelurahan Pesawahan terdiri dari 3 Lingkungan dan 48 Rukun Tetangga (RT). 

Adapun peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Lokasi Penelitian 
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3.2 Pelaksanaan Penelitian 

 

Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan kurang lebih selama 9 bulan, dimulai 

dari bulan Mei 2025 sampai Januari 2026. Adapun waktu pelaksanaan penelitian 

ini dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Waktu Penelitian 

No. Kegiatan Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Januari 

1. Studi Literatur         

2. Penyusunan 

Proposal 

        

3. Seminar 

Proposal 

        

4. Pengumpulan 

Data dan 

Pengolahan 

Data 

        

5. Penyusunan 

Laporan Akhir 

        

6. Seminar Hasil         

7. Sidang Akhir         

 

 

3.3 Alat dan Data Penelitian 

 

Adapun alat dan data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 

6 dan Tabel 7. 

 

3.3.1 Alat Yang Digunakan 

 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat keras dan 

perangkat lunak. 

Tabel 6. Alat Yang Digunakan 

No. Alat Keterangan 

1. 

Perangkat Keras (Hardware) 

Laptop Asus V285FGD dengan 

spesifikasi Intel® Core™ i7 

Digunakan untuk pengolahan data dan 

penyusunan laporan penelitian. 

2. 

Perangkat Lunak (Softwarer) 

Software SIG Digunakan untuk pengolahan data spasial. 

Microsoft Excel 2019 Digunakan untuk membantu perhitungan dan 

pembuatan tabel-tabel. 
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Lanjutan Tabel 6. 

No. Alat Keterangan 

 Microsoft Office 2019 Digunakan untuk menulis laporan penelitian 

tugas akhir. 

 

3.3.2 Data Yang Digunakan 

 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data 

primer. 

Tabel 7. Data Yang Digunakan 

No. Data Sumber Format 

1. 

Sekunder  

Batas Administrasi Kota 

Bandar Lampung 

Dinas Perumahan dan 

Permukiman Kota Bandar 

Lampung 

Vector 

2. 

Primer  

Karakteristik Sosial 

Demografi 

Wawancara Ketua RW/RT Tabular 

Karakteristik Pendidikan Wawancara Ketua RW/RT Tabular 

Karakteristik 

Ketenagakerjaan 

Wawancara Ketua RW/RT Tabular 

Karakteristik Tempat 

Tinggal (Perumahan) 

Wawancara Ketua RT/RW Tabular 

Jumlah Penerima Program 

Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT) 

Wawancara Ketua RW/RT Tabular 

Jumlah Penerima Program 

Keluarga Harapan (PKH) 

Wawancara Ketua RW/RT Tabular 

Kuesioner perbandingan 

setiap parameter untuk 

keperluan metode AHP 

Badan Pusat Statistik (BPS), 

Dinas Sosisal (Dinsos), 

Pendamping Bantuan Sosial, 

Kecamatan, Kelurahan, Dua 

Dosen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis. 

Tabular 
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3.4 Diagram Alir Penelitian 

 

Berikut merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan pada penelitian ini yang dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Diagram Alir Penelitian 
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3.5 Tahap Persiapan Penelitian 

 

Persiapan penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian adalah sebagai berikut. 

 

3.5.1 Studi Literatur 

 

Studi literatur dilakukan untuk mengkaji teori dan temuan sebelumnya terkait 

kemiskinan, sistem informasi geografis (SIG), serta efektivitas program bantuan 

sosial. Bertujuan untuk menyusun kerangka konseptual yang mendukung 

pelaksanaan penelitian. 

 

3.5.2 Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data dilakukan melalui: 

1. Meminta data Administrasi Kota Bandar Lampung ke Dinas Perumahan dan 

Permukiman Kota Bandar Lampung. 

2. Observasi dan wawancara langsung dengan Ketua RW/RT di Kelurahan 

Pesawahan. 

3. Penyebaran kuisioner kepada tujuh narasumber ahli: 

a) Ibu Febiyana Qomariyah, S.S.T., M.M. (BPS Provinsi Lampung) 

b) Bapak Julizar Yahanda, S.H. (Dinas Sosial Kota Bandar Lampung) 

c) Bapak Handoko (Pendamping Bantuan Sosial Kelurahan Pesawahan) 

d) Bapak Wahyudi (Sekretaris Camat Teluk Betung Selatan) 

e) Bapak Musa Shaleh, S.I.Kom. (Lurah Kelurahan Pesawahan) 

f) Ibu Dr. Ukhti Ciptawaty, S.E., M.Si. (Dosen FEB Unila - Kebijakan 

Publik) 

g) Ibu Prof. Dr. Marselina Djayasinga, S.E., M.P.M. (Dosen FEB Unila - 

Ekonomi Publik) 

Pada observasi dan wawancara dengan Ketua RT tidak hanya mencatat data tabular, 

tetapi mendokumentasikan kondisi fisik rumah tangga penerima bantuan sosial 

sebagai bukti pendukung penelitian. Sebagai contoh, Gambar 5 memperlihatkan 

salah satu rumah penerima bantuan sosial. 
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Gambar 5. Kondisi Fisik Rumah Penerima Bantuan 

(Sumber: Observasi Lapangan, 2025) 

Dokumentasi ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh tidak hanya berdasarkan 

wawancara, tetapi juga hasil pengamatan langsung terhadap kondisi rumah tangga. 

Hal ini penting untuk memastikan validitas data serta keterkaitannya dengan 

indikator perumahan dalam analisis tingkat kemiskinan. 

 

3.5.3 Pengambilan Data Penelitian 

 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

mewakili keseluruhan populasi di Kelurahan Pesawahan. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh Ketua RT yang terdapat di Kelurahan Pesawahan, dengan jumlah 

keseluruhan sebanyak 48 RT. Populasi penelitian adalah seluruh 48 Rukun Tetangga 

(RT) di Kelurahan Pesawahan. Menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 5%: 

𝑛 =
N

1+𝑁 (e)²

48

1+48 (0,05)²
=  

48

1+0,12
=

48

1,12
= 42,86 …………….. (4) 

Keterangan: 

n : Jumlah sampel 

N : Jumlah populasi 

e : Tingkat kesalahan yang ditoleransi 

Hasil perhitungan rumus Slovin menghasilkan 43 RT sebagai sampel minimum. 

Karena selisih dengan populasi total hanya 5 RT dan untuk meningkatkan akurasi 
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pemetaan spasial, penelitian menggunakan sensus penuh terhadap semua 48 RT. 

Hal ini memungkinkan analisis spasial yang lebih detail di tingkat RT. 

 

Untuk memastikan validitas dan akurasi data lapangan, setiap Ketua RT 

diwawancarai secara langsung menggunakan kuesioner penelitian yang dapat 

dilihat pada Lampiran A. Pendekatan sensus ini menjamin bahwa seluruh variasi 

kondisi sosial demografi, pendidikan, dan ketenagakerjaan di Kelurahan 

Pesawahan terwakili secara menyeluruh, sehingga hasil analisis spasial yang 

diperoleh memiliki tingkat akurasi yang tinggi. 

 

 

3.6 Tahap Pengolahan Data 

 

Pada tahapan pengolahan data dibagi menjadi beberapa tahapan, adapun tahapan 

pengolahan data adalah sebagai berikut. 

 

3.6.1 Penentuan Bobot Parameter dengan AHP 

 

Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk menentukan bobot 

tingkat kepentingan setiap parameter dalam menentukan tingkat kemiskinan. 

Tahapan dari penentuan bobot parameter dengan AHP adalah sebagai berikut: 

1. Menyusun struktur hirarki masalah yang terdiri dari tiga level yang dapat 

dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Struktur Hirarki AHP Tingkat Kemiskinan 

(Sumber: Pengolahan Data, 2025) 

Keterangan: 

a) Level pertama adalah tujuan (goal), yaitu penentuan tingkat kemiskinan. 
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b) Level kedua adalah kriteria utama yang terdiri dari tiga parameter yaitu, 

sosial demografi, pendidikan, dan ketenagakerjaan. 

c) Level ketiga adalah sub-kriteria dari masing-masing parameter. 

2. Penyusunan matriks perbandingan berpasangan. Dari ketujuh narasumber para 

ahli diminta untuk memberikan penilaian perbandingan tingkat kepentingan 

antara satu kriteria dengan kriteria lainnya menggunakan skala Saaty 1 sampai 

9 yang dapat dilihat pada Tabel 3. 

3. Setelah matriks perbandingan berpasangan dari ketujuh narasumber terkumpul, 

dilakukan penggabungan matriks dari ketujuh narasumber menggunakan 

geometric mean (geomean) untuk mendapatkan nilai rata-rata. Rumus 

geomean yang digunakan adalah: (Pancaramadhan, 2020) 

𝐺𝑀𝑖𝑗 = (∏ 𝑎𝑛
𝑘=1

𝑘
𝑖𝑗

) 1/𝑛………………….………. (5) 

Keterangan: 

GMij : nilai rata-rata geometric perbandingan kriteria i terhadap j. 

∏  : simbol perkalian berurutan (produk), artinya semua nilai dikalikan satu 

sama lain. 

𝑛 : jumlah responden. 

k : indeks responden atau narasumber yang memberikan penilaian. 

𝑎𝑖𝑗
𝑘  : nilai perbandingan dari responden ke-k. 

1/𝑛 : Pangkat akar ke-n, yang menunjukkan bahwa hasil perkalian diambil 

akar sebanyak jumlah narasumber untuk mendapatkan rata-rata 

geometrik. 

Matriks geomean kemudian dinormalisasi dengan membagi setiap elemen 

dengan jumlah kolom untuk mendapatkan eigen vector. Nilai eigen vector yang 

telah dinormalisasi menjadi bobot prioritas untuk setiap kriteria. Rata-rata nilai 

eigen vector untuk setiap baris merupakan bobot akhir dari kriteria tersebut. 

4. Selanjutnya dilakukan pengujian konsistensi untuk memastikan penilaian yang 

diberikan oleh narasumber konsisten. Pengujian konsistensi dilakukan dengan 

menghitung Consistency Index (CI) dan Consistency Ratio (CR). Perhitungan 

CI menggunakan rumus: (Pancaramadhan, 2020) 

CI =
λ 𝑚𝑎𝑥 − n

n − 1
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (6) 



35 

 

 

 

Keterangan: 

λmax : nilai eigen maksimum 

n : orde matriks 

nilai λmax diperoleh dengan mengalikan matriks perbandingan dengan eigen 

vector, kemudian membagi hasilnya dengan eigen vector dan mengambil rata-

ratanya. Consistency Ratio (CR) dihitung dengan membandingkan CI dengan 

Random Index (RI) yang nilainya tergantung pada orde matriks. Untuk matriks 

4x4, nilai RI adalah 0,90 dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Nilai Random Index (RI) 

N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

RI 0,00 0,00 0,58 0,90 1,12 1,24 1,32 1,42 1,45 1,48 

(Sumber: Pancaramadhan, 2020) 

Rumus CR adalah: (Pancaramadhan, 2020) 

𝐶𝑅 =
𝐶𝐼

𝑅𝐼
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (7) 

Keterangan: 

CR : Rasio Konsistensi 

RI : Indeks Random yang diperoleh dari matriks perbandingan berpasangan 

Matriks perbandingan dinyatakan konsisten jika nilai CR < 0,10 atau 10%. Jika 

CR > 0,10 artinya terdapat inkonsistensi dalam penilaian dan perlu dilakukan 

penilaian ulang. 

5. Proses yang sama diterapkan untuk menghitung bobot sub-kriteria dari setiap 

parameter utama. Hasil akhir dari perhitungan AHP adalah bobot untuk tiga 

parameter utama dan bobot untuk setiap sub-kriteria. Bobot-bobot ini 

kemudian digunakan dalam proses scoring untuk menentukan tingkat 

kemiskinan setiap RT. 

Dari hasil perhitungan AHP dengan tujuh narasumber ahli, diperoleh bobot akhir 

yang dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Perhitungan AHP Tujuh Narasumber 

Kriteria Utama Bobot 

Sosial Demografi 19% 

Pendidikan 31% 

Ketenagakerjaan 50% 

Total 100% 
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3.6.2 Scoring Pembobotan 

 

Setelah bobot setiap parameter dan sub-kriteria diperoleh menggunakan metode 

AHP, langkah selanjutnya adalah melakukan scoring dari data hasil kuesioner setiap 

RT. Proses scoring bertujuan untuk mengkonversi data menjadi nilai numerik yang 

dapat dianalisis secara spasial. 

 

Untuk menjaga konsistensi dan transparansi proses scoring, dapat dilihat pada 

Tabel 10, Tabel 11, Tabel 12, dan Tabel 13 yang merupakan klasifikasi lengkap 

untuk setiap sub-kriteria beserta nilai batas yang dihitung menggunakan metode 

distribusi frekuensi berdasarkan nilai median dari 48 RT dan skor yang diberikan. 

Tabel 10. Nilai Klasifikasi Sub Kriteria Sosial Demografi 

Sub-Kriteria Kategori Nilai Batas Skor 

Rata-Rata Jumlah Anggota Rumah 

Tangga 

Sangat Rendah 0,65 – 0,85 1 

Rendah 0,85 – 1,05 2 

Sedang 1,05 – 1,25 3 

Tinggi 1,25 – 1,45 4 

Sangat Tinggi 1,45 – 1,65 5 

Persentase Perempuan Sebagai 

Kepala Rumah Tangga 

Sangat Rendah 0% - 2% 1 

Rendah 2% - 4% 2 

Sedang 4% - 6% 3 

Tinggi 6% - 8% 4 

Sangat Tinggi 8% - 10% 5 

Rata-Rata Umur Kepala Rumah 

Tangga 

Sangat Rendah 4,67 – 5,92 1 

Rendah 5,92 – 7,17 2 

Sedang 7,17 – 8,42 3 

Tinggi 8,42 – 9,67 4 

Sangat Tinggi 9,67 – 10,92 5 

Rata-Rata Lama Sekolah Kepala 

Rumah Tangga 

Sangat Rendah 2,29 – 2,75 1 

Rendah 2,75 – 3,21 2 

Sedang 3,21 – 3,67 3 

Tinggi 3,67 – 4,13 4 

Sangat Tinggi 4,13 – 4,59 5 

Tabel 11. Nilai Klasifikasi Sub Kriteria Pendidikan 

Sub-Kriteria Kategori Nilai Batas Skor 

Kemampuan Membaca dan Menulis 

Bisa Membaca dan Menulis 

Sangat Rendah 14,93 - 50,59 1 

Rendah 50,59 - 86,25 2 

Sedang 86,25 - 121,91 3 

Tinggi 121,91 - 157,57 4 

Sangat Tinggi 157,57 - 193,23 5 

Tidak Bisa Membaca dan Menulis 

Sangat Rendah 0 - 2,13 1 

Rendah 2,13 - 4,26 2 

Sedang 4,26 - 6,39 3 

Tinggi 6,39 - 8,52 4 

Sangat Tinggi 8,52 – 10,66 5 
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Lanjutan Tabel 11. 

Sub-Kriteria Kategori Nilai Batas Skor 

Tingkat Pendidikan Terakhir 

Tidak Tamat SD 

Sangat Rendah 0 - 2,87 1 

Rendah 2,87 - 5,87 2 

Sedang 5,87 - 8,61 3 

Tinggi 8,61 - 11,48 4 

Sangat Tinggi 11,48 - 14,35 5 

Tamat SD Sederajat 

Sangat Rendah 0 - 18,58 1 

Rendah 18,58 - 37,16 2 

Sedang 37,16 - 55,74 3 

Tinggi 55,74 - 74,32 4 

Sangat Tinggi 74,32 - 92,90 5 

Tamat SMP Sederajat 

Sangat Rendah 0 - 16,06 1 

Rendah 16,06 - 32,12 2 

Sedang 32,12 - 48,18 3 

Tinggi 48,18 - 64,24 4 

Sangat Tinggi 64,24 - 80,30 5 

Tamat SMA Sederajat 

Sangat Rendah 1,72 - 19,38 1 

Rendah 19,38 - 37,04 2 

Sedang 37,04 - 54,70 3 

Tinggi 54,70 - 72,36 4 

Sangat Tinggi 72,36 - 90,03 5 

Perguruan Tinggi 

Sangat Rendah 0 - 5,96 1 

Rendah 5,96 - 11,92 2 

Sedang 11,92 - 17,88 3 

Tinggi 17,88 - 23,84 4 

Sangat Tinggi 23,84 - 29,82 5 

Tabel 12. Nilai Klasifikasi Sub Kriteria Ketenagakerjaan 

Sub-Kriteria Kategori Nilai Batas Skor 

Sumber Pengasilan Utama 

Tidak Bekerja 

Sangat Rendah 0 - 6,41 1 

Rendah 6,41 - 12,82 2 

Sedang 12,82 - 19,23 3 

Tinggi 19,23 - 25,64 4 

Sangat Tinggi 25,64 - 32,07 5 

Pertanian / Nelayan 

Sangat Rendah 0 - 1,92 1 

Rendah 1,92 - 3,84 2 

Sedang 3,84 - 5,76 3 

Tinggi 5,76 - 7,68 4 

Sangat Tinggi 7,68 - 9,62 5 

Buruh 

Sangat Rendah 0 - 29,19 1 

Rendah 29,19 - 58,38 2 

Sedang 58,38 - 87,57 3 

Tinggi 87,57 - 116,76 4 

Sangat Tinggi 116,76 - 145,95 5 

Karyawan / Pegawai 

Sangat Rendah 0 - 3,21 1 

Rendah 3,21 - 6,42 2 

Sedang 6,42 - 9,63 3 

Tinggi 9,63 - 12,84 4 

Sangat Tinggi 12,84 - 16,05 5 

Berusaha Sendiri (Wirausaha) 
Sangat Rendah 1,60 - 15,71 1 

Rendah 15,71 - 29,82 2 



38 

 

 

 

Lanjutan Tabel 12. 

Sub-Kriteria Kategori Nilai Batas Skor 

 

Sedang 29,82 - 43,93 3 

Tinggi 43,93 - 58,04 4 

Sangat Tinggi 58,04 - 72,17 5 

Status Pekerjaan 

Tidak Bekerja 

Sangat Rendah 0 - 1,59 1 

Rendah 1,59 - 3,18 2 

Sedang 3,18 - 4,77 3 

Tinggi 4,77 - 6,36 4 

Sangat Tinggi 6,36 - 7,95 5 

Pekerjaan Formal (Karyawan / 

Pegawai, Wirausaha) 

Sangat Rendah 0,59 - 4,20 1 

Rendah 4,20 - 7,81 2 

Sedang 7,81 - 11,42 3 

Tinggi 11,42 - 15,03 4 

Sangat Tinggi 15,03 - 18,64 5 

Pekerjaan Informal (PKL, Parkir, 

ART, Nelayan) 

Sangat Rendah 0 - 3,88 1 

Rendah 3,88 - 7,76 2 

Sedang 7,76 - 11,64 3 

Tinggi 11,64 - 15,52 4 

Sangat Tinggi 15,52 - 19,42 5 

Tabel 13. Nilai Klasifikasi Tingkat Kemiskinan 

Tingkat Kemiskinan Kategori Nilai Batas Skor 

Tingkat Kemiskinan 

Sangat Rendah 1,35 – 3,31 1 

Rendah 3,31 – 5,27 2 

Sedang 5,27 – 7,23 3 

Tinggi 7,23 – 9,19 4 

Sangat Tinggi 9,19 – 11,15 5 

(Sumber: Pengolahan Data 2025, Metode Distribusi Frekuensi) 

Tahap pertama adalah klasifikasi data setiap sub-kriteria menjadi kategori-kategori 

tertentu. Klasifikasi dilakukan berdasarkan distribusi frekuensi data sehingga 

didapatkan nilai batas. Setiap kategori kemudian diberi skor dengan skala tertentu, 

dimana skor yang lebih tinggi menunjukkan kondisi yang lebih rentan terhadap 

kemiskinan. 

 

Selain proses klasifikasi dan pemberian skor pada setiap sub-kriteria, penting untuk 

dipahami bahwa setiap parameter tidak berdiri sendiri, melainkan saling terikat 

terhadap tingkat kemiskinan. Kondisi sosial demografi, pendidikan, dan 

ketenagakerjaan memiliki hubungan timbal balik secara bersama-sama yang 

mencerminkan kerentanan sosial ekonomi suatu rumah tangga. 

 

Parameter sosial demografi, seperti jumlah anggota rumah tangga atau umur kepala 

keluarga, dapat memengaruhi beban tanggungan dan kemampuan rumah tangga 
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dalam memenuhi kebutuhan dasar. Kondisi ini berkaitan erat dengan tingkat 

pendidikan, karena pendidikan yang lebih rendah umumnya membatasi peluang 

kerja dan jenis pekerjaan yang dapat diakses. Selanjutnya, aspek ketenagakerjaan 

menentukan stabilitas pendapatan rumah tangga.  

 

Dengan demikian, setiap parameter menjadi bagian dari rantai faktor yang saling 

terikat, sehingga perubahan pada satu aspek dapat memperkuat atau memperlemah 

kondisi pada aspek lainnya. Pendekatan pembobotan dan scoring melalui AHP 

memungkinkan hubungan antar parameter terintegrasi secara proporsional 

sehingga hasil akhir lebih representatif dalam menentukan tingkat kemiskinan. 

 

Setelah pemberian skor pada tiap parameter dan sub kriteria, langkah selanjutnya 

adalah digitasi batas RT dengan acuan basemap online serta sudah dilakukan 

validasi lapangan batas RT dengan petugas lapangan kelurahan yang mengetahui 

batas-batas RT di Kelurahan Pesawahan. Setiap polygon RT diberi identitas sesuai 

dengan nomor RT. Setelah dilakukan digitasi batas RT, tahap selanjutnya adalah 

pemeriksaan topology untuk memastikan bahwa data spasial hasil digitasi tidak 

memiliki kesalahan geometrik. 

 

Pemeriksaan ini dilakukan menggunakan tool Check Geometry dan Validate 

Topology pada perangkat lunak GIS. Langkah ini bertujuan untuk mendeteksi dan 

memperbaiki kesalahan seperti overlap, gap, atau sliver polygon yang mungkin 

terjadi antar batas RT dapat dilihat pada Gambar 7. Dengan dilakukannya 

pemeriksaan topology, batas administrasi antar RT dapat dipastikan saling 

terhubung secara spasial dan tidak tumpang tindih, sehingga data hasil digitasi 

memiliki kualitas dan akurasi yang baik untuk analisis spasial selanjutnya. 

 

Gambar 7. Sebelum dan Sesudah Cek Topology (Gap dan Overlap Batas RT) 
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Setelah itu, input data atribut hasil scoring ke dalam tabel atribut masing-masing 

polygon RT melalui proses join tabel berdasarkan ID RT. 

 

3.6.3 Weighted Overlay 

 

Teknik overlay yang digunakan adalah weighted overlay untuk mengintegrasikan 

semua parameter dengan bobotnya. Langkah pertama menghitung setiap sub-

kriteria kemudian langkah kedua menghitung parameter utama dengan bobot hasil 

AHP. Proses weighted overlay dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Konversi data vektor polygon menjadi data raster untuk setiap sub-parameter 

dari parameter sosial demografi, pendidikan, dan ketenagakerjaan. 

2. Karena pada layer sudah terdapat hasil scoring, maka otomatis pada raster 

sudah ada klasifikasi. 

3. Overlay setiap layer raster sub-kriteria dengan pembobotan sesuai hasil AHP 

Proses wighted overlay dilakukan secara bertahap untuk setiap parameter. 

Gambar 8, Gambar 9, Gambar 10, Gambar 11, dan Gambar 12 menunjukkan 

proses overlay spasial menggunakan software SIG dengan bobot hasil AHP. 

Setiap layer raster sub-kriteria dikombinasikan sesuai dengan bobot yang telah 

ditentukan untuk menghasilkan peta parameter utama, yang kemudian 

digabungkan menjadi peta tingkat kemiskinan. 

a) Sub-kriteria Sosial Demografi: 

Rata-Rata Jumlah Anggota Rumah Tangga dengan bobot 33% 

Persentase Perempuan Sebagai Kepala Rumah Tangga dengan bobot 13% 

Rata-Rata Umur Kepala Rumah Tangga dengan bobot 16% 

Rata-Rata Lama Sekolah Kepala Rumah Tanga dengan bobot 38% 

 

Gambar 8. Weighted Overlay Sub Kriteria Sosial Demografi 
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b) Sub-kriteria Pendidikan: 

Kemampuan Membaca dan Menulis dengan bobot 43% 

Tingkat Pendidikan Terakhir dengan bobot 57% 

 

Gambar 9. Weighted Overlay Sub Kriteria Pendidikan 

c) Sub-kriteria Ketenagakerjaan 

Sumber Penghasilan Utama dengan bobot 80% 

Status Pekerjaaan dengan bobot 20% 

 

Gambar 10. Weighted Overlay Sub Kriteria Ketenagakerjaan 

4. Setelah semua sub-kriteria telah di overlay, selanjutnya overlay hasil dari 

semua sub-kriteria untuk mengetahui tingkat kemiskinan sesuai dengan bobot 

parameter utama AHP. 

Sosial Demografi dengan bobot 19% 

Pendidikan dengan bobot 31% 

Ketenagakerjaan dengan bobot 50% 



42 

 

 

 

 

Gambar 11. Weighted Overlay Parameter Utama 

5. Hasil overlay menghasilkan layer raster baru yang merepresentasikan tingkat 

kemiskinan gabungan. 

6. Klasifikasi hasil overlay menjadi lima kelas tingkat kemiskinan: sangat rendah, 

rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 

 
Gambar 12. Hasil Klasifikasi Tingkat Kemiskinan Kelurahan Pesawahan 

7. Konversi hasil raster kembali menjadi data vektor untuk keperluan visualisasi 

peta akhir. 

 

3.6.4 Klasifikasi Tempat Tinggal 

 

Klasifikasi tempat tinggal dilakukan untuk mengelompokkan kondisi fisik rumah 

tangga ke dalam kategori tertentu berdasarkan indikator kelayakan hunian. 

Klasifikasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran objektif mengenai kualitas 

tempat tinggal sebagai salah satu bentuk representasi kondisi sosial ekonomi rumah 

tangga. Hasil klasifikasi digunakan sebagai data pembanding (ground truth) dalam 

proses validasi peta tingkat kemiskinan yang dihasilkan dari analisis spasial. 
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Penentuan indikator kelayakan hunian dalam penelitian ini mengacu pada kriteria 

yang digunakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), yang meliputi kondisi fisik 

bangunan dan ketersediaan fasilitas dasar. Indikator tersebut dipilih karena mampu 

merepresentasikan tingkat kesejahteraan rumah tangga secara langsung dan mudah 

diamati di lapangan. 

Tabel 14. Indikator Klasifikasi Tempat Tinggal 

No. Indikator Kriteria Layak Kriteria Tidak Layak 

1 Kondisi Atap 

Atap permanen 

(genteng/seng/beton) tidak 

bocor dan terpasang baik 

Atap rusak, bocor, atau bahkan 

tidak permanen 

2 Kondisi Dinding 

Dinding permanen 

(tembok/beton/kayu 

berkualitas baik) 

Dinding semi permanen atau 

rusak 

3 Kondisi Lantai Lantai keramik/semen/ubin Lantai tanah atau rusak 

4 Sanitasi 
Memiliki jamban 

sendiri/Bersama yang layak 

Tidak memiliki jamban atau 

tidak layak 

5 Sumber Air Bersih 
Air bersih terlindungi 

(PDAM/sumur terlindungi) 

Air tidak terlindungi/sumber 

terbuka 

6 
Status Kepemilikan 

Rumah 

Milik sendiri 

(bersertifikat/akta jual 

beli/surat keterangan sah) 

Sewa/kontrak/menumpang/tidak 

memiliki bukti kepemilikan 

Dengan adanya klasifikasi tempat tinggal ini, proses validasi tidak hanya 

bergantung pada hasil perhitungan statistik, tetapi juga didukung oleh kondisi di 

lapangan, sehingga meningkatkan tingkat keandalan dan validitas hasil penelitian. 

 

3.6.5 Validasi 

 

Setelah diperoleh peta tingkat kemiskinan melalui proses weighted overlay, 

dilakukan tahapan validasi untuk memastikan bahwa hasil klasifikasi spasial sesuai 

dengan kondisi nyata di lapangan. Validasi ini bertujuan untuk menilai tingkat 

keandalan model pemetaan kemiskinan dalam merepresentasikan kondisi sosial 

ekonomi masyarakat di Kelurahan Pesawahan.  

 

Validasi hasil penelitian dilakukan menggunakan metode matriks konfusi 

(confusion matrix) untuk mengukur akurasi klasifikasi tingkat kemiskinan yang 

dihasilkan dari analisis spasial. Validasi dilakukan dengan membandingkan hasil 

klasifikasi model dengan kondisi aktual di lapangan (ground truth). Ground truth 

diperoleh melalui verifikasi lapangan pada sampel RT yang dipilih secara acak. Dari 

48 RT, dilakukan verifikasi mendalam terhadap 71 rumah tangga yang tersebar di 
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berbagai RT untuk memastikan klasifikasi tingkat kemiskinan sesuai dengan 

kondisi nyata. Verifikasi dilakukan dengan observasi langsung terhadap kondisi 

fisik rumah, wawancara mendalam dengan kepala keluarga, dan cross-check 

dengan data dari kelurahan. 

Tabel 15. Ground Truth Tempat Tinggal 

No 
X 

(m) 

Y 

(m) 

Kelas 

Klasifikasi 
Hasil Klasifikasi Ground Truth Kesesuaian 

1 528.802,7627 9.397.976,181 Tinggi 

  

Sesuai 

2 528.855,2585 9.397.690,594 Sedang 

  

Sesuai 

3 528.993,4828 9.397.831,781 Rendah 

  

Tidak 

Sesuai 

4 528.948,8688 9.397.841,933 
Sangat 

Rendah 

  

Sesuai 

5 528.929,1776 9.397.847,776 Rendah 

  

Tidak 

Sesuai 

6 528.902,7245 9.397.871,431 
Sangat 

Rendah 

  

Sesuai 
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Lanjutan Tabel 15. 

No 
X 

(m) 

Y 

(m) 

Kelas 

Klasifikasi 
Hasil Klasifikasi Ground Truth Kesesuaian 

7 528.890,4137 9.397.866,216 
Sangat 

Rendah 

  

Sesuai 

8 529.361,2014 9.397.833,77 Rendah 

  

Sesuai 

9 529.319,0703 9.397.892,437 Rendah 

  

Sesuai 

10 529.416,8596 9.397.747,462 Rendah 

  

Sesuai 

11 529.394,4309 9.397.825,772 
Sangat 

Rendah 

  

Sesuai 

12 529.348,2367 9.397.741,044 Rendah 

  

Sesuai 

13 529.287,2847 9.397.684,572 Rendah 

  

Sesuai 
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Lanjutan Tabel 15. 

No 
X 

(m) 

Y 

(m) 

Kelas 

Klasifikasi 
Hasil Klasifikasi Ground Truth Kesesuaian 

14 529.329,2827 9.398.024,16 
Sangat 

Rendah 

  

Sesuai 

15 529.305,2347 9.397.918,543 Rendah 

  

Sesuai 

16 529.160,9249 9.397.937,029 
Sangat 

Rendah 

  

Sesuai 

17 529.090,7815 9.397.972,372 
Sangat 

Rendah 

  

Sesuai 

18 529.157,8034 9.397.835,394 Rendah 

  

Sesuai 

19 529.110,3646 9.397.718,425 
Sangat 

Rendah 

  

Sesuai 

20 529.009,8536 9.397.974,556 
Sangat 

Rendah 

  

Sesuai 
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Lanjutan Tabel 15. 

No 
X 

(m) 

Y 

(m) 

Kelas 

Klasifikasi 
Hasil Klasifikasi Ground Truth Kesesuaian 

21 528.828,2215 9.397.787,329 
Sangat 

Rendah 

 
 

Sesuai 

22 528.870,6373 9.397.674,62 
Sangat 

Rendah 

  

Sesuai 

23 528.821,4687 9.397.826,328 Sedang 

  

Sesuai 

24 528.463,1936 9.397.599,258 Sedang 

  

Tidak 

Sesuai 

25 528.618,558 9.397.528,568 
Sangat 

Rendah 

  

Sesuai 

26 528.844,0996 9.397.502,371 
Sangat 

Rendah 

  

Sesuai 

27 528.878,291 9.397.584,034 Rendah 

  

Sesuai 
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Lanjutan Tabel 15. 

No 
X 

(m) 

Y 

(m) 

Kelas 

Klasifikasi 
Hasil Klasifikasi Ground Truth Kesesuaian 

28 528.957,6219 9.397.448,28 
Sangat 

Rendah 

  

Sesuai 

29 529.105,1109 9.397.666,535 
Sangat 

Rendah 

  

Sesuai 

30 529.236,7081 9.397.429,121 
Sangat 

Rendah 

  

Sesuai 

31 529.181,6616 9.397.506,831 Rendah 

  

Sesuai 

32 528.852,3617 9.397.395,511 Rendah 

  

Sesuai 

33 528.920,669 9.397.384,735 Rendah 

  

Sesuai 

34 529.126,2163 9.397.375,741 Rendah 

  

Sesuai 
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Lanjutan Tabel 15. 

No 
X 

(m) 

Y 

(m) 

Kelas 

Klasifikasi 
Hasil Klasifikasi Ground Truth Kesesuaian 

35 529.096,381 9.397.404,924 Rendah 

  

Sesuai 

36 528.490,7679 9.397.318,288 Tinggi 

 
 

Sesuai 

37 528.589,8151 9.397.234,725 Tinggi 

 
 

Tidak 

Sesuai 

38 528.680,6684 9.397.418 Rendah 

 
 

Sesuai 

39 528.690,8202 9.397.411,855 Rendah 

 
 

Sesuai 

40 528.558,1232 9.397.240,266 Tinggi 

 
 

Sesuai 

41 528.562,4367 9.397.253,161 Tinggi 

 
 

Sesuai 
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Lanjutan Tabel 15. 

No 
X 

(m) 

Y 

(m) 

Kelas 

Klasifikasi 
Hasil Klasifikasi Ground Truth Kesesuaian 

42 528.549,502 9.397.227,68 
Sangat 

Tinggi 

 
 

Tidak 

Sesuai 

43 528.535,3509 9.397.236,284 
Sangat 

Tinggi 

 
 

Tidak 

Sesuai 

44 528.552,5816 9.397.233,513 Tinggi 

 
 

Sesuai 

45 528.680,0249 9.397.352,597 Rendah 

 
 

Sesuai 

46 529.120,7419 9.397.523,438 Rendah 

 
 

Sesuai 

47 529.154,5714 9.397.480,435 Rendah 

 
 

Sesuai 

48 529.163,1015 9.397.283,607 Rendah 

 
 

Sesuai 
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Lanjutan Tabel 15. 

No 
X 

(m) 

Y 

(m) 

Kelas 

Klasifikasi 
Hasil Klasifikasi Ground Truth Kesesuaian 

49 529.217,8506 9.397.230,155 Rendah 

 
 

Sesuai 

50 529.255,9868 9.397.184,693 Tinggi 

 
 

Sesuai 

51 529.222,7686 9.397.217,87 Rendah 

 
 

Sesuai 

52 529.122,1676 9.397.264,587 Rendah 

 
 

Sesuai 

53 529.119,3848 9.397.233,882 Sedang 

 
 

Tidak 

Sesuai 

54 529.127,9931 9.397.216,376 Sedang 

 
 

Tidak 

Sesuai 

55 529.142,4417 9.397.184,743 
Sangat 

Tinggi 

 
 

Tidak 

Sesuai 

 

 



52 

 

 

 

Lanjutan Tabel 15. 

No 
X 

(m) 

Y 

(m) 

Kelas 

Klasifikasi 
Hasil Klasifikasi Ground Truth Kesesuaian 

56 529.168,5736 9.397.130,996 Tinggi 

 
 

Sesuai 

57 529.167,9442 9.397.099,062 
Sangat 

Tinggi 

 
 

Tidak 

Sesuai 

58 529168,2639 9.397.126,39 Tinggi 

 
 

Sesuai 

59 528.969,1884 9.397.866,182 
Sangat 

Rendah 

 
 

Tidak 

Sesuai 

60 528.932,8835 9.397.878,48 Sedang 

 
 

Sesuai 

61 528.990,7859 9.397.289,516 Sedang 

 
 

Tidak 

Sesuai 

62 529.101,0118 9.397.439,62 Rendah 

 
 

Sesuai 
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Lanjutan Tabel 15. 

No 
X 

(m) 

Y 

(m) 

Kelas 

Klasifikasi 
Hasil Klasifikasi Ground Truth Kesesuaian 

63 529.285,3472 9.397.476,386 
Sangat 

Tinggi 

 
 

Sesuai 

64 528.573,2387 9.397.328,385 Rendah 

 
 

Sesuai 

65 528.682,1385 9.397.258,636 Tinggi 

 
 

Sesuai 

66 528.525,8572 9.397.342,223 Rendah 

 
 

Sesuai 

67 528.624,0544 9.397.429,386 Rendah 

 
 

Sesuai 

68 528.519,4364 9.397.438,642 Sedang 

 
 

Sesuai 

69 528.806,7839 9.397.310,783 Sedang 

 
 

Tidak 

Sesuai 
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Lanjutan Tabel 15. 

No 
X 

(m) 

Y 

(m) 

Kelas 

Klasifikasi 
Hasil Klasifikasi Ground Truth Kesesuaian 

70 528.896,3138 9.397.278,503 Sedang 

 
 

Tidak 

Sesuai 

71 529.304,0417 9.397.303,197 Tinggi 

 
 

Sesuai 

 

3.6.6 Uji Akurasi 

 

Uji akurasi dilakukan dengan menghitung nilai overall accuracy, producer’s 

accuracy, dan user’s accuracy. Hasil uji ini digunakan untuk menilai tingkat 

keandalan peta tingkat kemiskinan. Matriks konfusi menyajikan hasil klasifikasi 

dalam bentuk tabel 5x5 yang membandingkan hasil prediksi model dengan kondisi 

aktual. Matriks konfusi dapat dilihat pada Tabel 16. 

Tabel 16. Matriks Konfusi 

  Ground Truth 

 Kelas 
Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 
Total 

Prediksi 

Sangat 

Rendah 
16 0 1 0 0 17 

Rendah 2 26 2 0 0 30 

Sedang 3 2 3 0 0 8 

Tinggi 0 1 0 10 4 15 

Sangat 

Tinggi 
0 0 0 0 1 1 

Total 21 29 6 10 5 71 

Dari matriks konfusi dapat dihitung beberapa ukuran akurasi. Yang utama adalah 

overall accuracy yang dihitung dengan rumus: (Isneni dkk, 2020) 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
(TP + TN)

(TP + TN + FP + FN)
 …………… (8)  

Selain overall accuracy, dapat dihitung juga ukuran lain seperti: 

Precision (tingkat ketepatan prediksi positif) 
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𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
TP

(TP + FP)
 ……………….….… (9)  

Recall atau Sensitivity (tingkat deteksi kelas positif) 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
TP

(TP + FN)
 ……………………….… (10)  

Specificity (tingkat deteksi kelas negatif) 

𝑆𝑝𝑒𝑐𝑖𝑓𝑖𝑐𝑖𝑡𝑦 =
TN

(TN + FP)
 ………………….… (11) 

 

 

3.7 Tahap Analisis 

 

Setelah tahap pengolahan data selesai, selanjutnya dilakukan analisis hasil yang 

dilakukan dengan dua cara, yaitu analisis spasial untuk mengetahui persebaran 

tingkat kemiskinan dan analisis statistik regresi linier sederhana untuk mengetahui 

hubungan tingkat kemiskinan terhadap penerima bantuan sosial. 

 

3.7.1 Analisis Spasial 

 

Analisis spasial dilakukan untuk mengidentifikasi pola sebaran tingkat kemiskinan 

secara keruangan di Kelurahan Pesawahan. Proses analisis dimulai dengan 

mengintegrasikan data hasil scoring (data atribut) dengan data spasial (peta batas 

administrasi RT) menggunakan teknik wighted overlay dalam SIG untuk 

menghasilkan peta tingkat kemiskinan: 

1. Input  : tiga layer raster (sosial demografi, pendidikan, dan ketenagakerjaan) 

2. Bobot  : sesuai dengan hasil AHP pada Tabel 9. 

3. Output  : peta tematik tingkat kemiskian dengan klasifikasi lima kelas 

 (sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi) 

 

3.7.2 Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

Dilakukan analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui hubungan tingkat 

kemiskinan terhadap jumlah penerima bantuan sosial di setiap RT. Model regresi 

linier sederhana yang digunakan adalah: (Sabrina, 2022) 

Y = β₀ + β₁X+ ε …………………… (12) 
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Keterangan: 

Y : Jumlah penerima bantuan sosial 

X : Tingkat kemiskinan 

β₀ : Konstanta (intercept) 

β₁ : Koefisien regresi 

ε : Error 

Analisis ini digunakan untuk melihat arah (positif/negatif) dan signifikansi 

hubungan antara tingkat kemiskinan dan jumlah penerima bantuan sosial. 

Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 5% menggunakan uji F dan uji t. 

 

 

3.8 Perhitungan Rasio Cakupan Distribusi Penerima Bantuan Sosial 

 

Perhitungan rasio cakupan distribusi penerima bantuan sosial bertujuan untuk 

mengukur tingkat cakupan distribusi bantuan sosial BPNT dan PKH secara 

keseluruhan pada tingkat kelurahan berdasarkan proporsi RT yang menerima 

bantuan terhadap total RT yang ada di Kelurahan Pesawahan (Fadhli dkk, 2023). 

Rasio cakupan distribusi bantuan sosial dihitung dengan persamaan sebagai berikut: 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐶𝑎𝑘𝑢𝑝𝑎𝑛 =
RT Penerima

𝑅𝑇 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100% …..… (13) 

Keterangan: 

RT Penerima : jumlah RT yang memiliki minimal satu penerima BPNT atau PKH 

RT Total : jumlah seluruh RT di Kelurahan Pesawahan 

Nilai rasio kemudian diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori, yaitu:(Syajida 

dkk, 2024) 

Tabel 17. Klasifikasi Nilai Rasio 

Rasio (%) Interpretasi 

≥ 80 Cakupan Sangat Tinggi 

60 – 79 Cakupan Tinggi 

40 – 59 Cakupan Sedang 

20 – 39 Cakupan Rendah 

< 20 Cakupan Sangat Rendah 

Klasifikasi ini digunakan untuk menggambarkan sebaran spasial distribusi 

penerima bantuan sosial di Kelurahan Pesawahan.



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian mengenai Analisis 

Spasial Tingkat Kemiskinan Terhadap Penerima Bantuan Sosial (Studi Kasus: 

Kelurahan Pesawahan, Kecamatan Teluk Betung Selatan, Kota Bandar Lampung) 

maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1) Hasil pembobotan menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) 

dari tujuh narasumber menunjukkan bahwa parameter ketenagakerjaan 

memiliki bobot tertinggi sebesar 50%, diikuti oleh pendidikan sebesar 31%, 

dan sosial demografi sebesar 19%. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi 

pekerjaan dan sumber penghasilan masyarakat merupakan faktor paling 

dominan dalam menentukan tingkat kemiskinan di Kelurahan Pesawahan. 

2) Hasil scoring dan analisis spasial menunjukkan bahwa kemiskinan 

terkonsentrasi pada wilayah pesisir dan area permukiman padat, yang masuk 

kategori tinggi hingga sangat tinggi. Sementara itu, wilayah bagian utara dan 

tengah kelurahan berada pada kategori sangat rendah hingga sedang. Pola 

spasial ini mengindikasikan bahwa karakteristik pendidikan rendah, pekerjaan 

informal, dan kepadatan penduduk tinggi menjadi faktor pembentuk zona 

kemiskinan tersebut. Validasi menggunakan matriks konfusi menunjukkan 

Overall Accuracy sebesar 79%, menandakan bahwa model klasifikasi memiliki 

akurasi baik. 

3) Analisis hubungan antara tingkat kemiskinan dengan jumlah penerima bantuan 

sosial menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara tingkat 

kemiskinan dengan jumlah penerima bantuan sosial, dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar R = 0,59 dan tingkat signifikansi 0,00000895. Hal ini 

mengindikasikan bahwa wilayah dengan tingkat kemiskinan yang lebih tinggi 
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cenderung memiliki jumlah penerima bantuan sosial yang lebih banyak. Selain 

itu, hasil uji akurasi menggunakan matriks konfusi menunjukkan nilai Overall 

Accuracy sebesar 79%, yang menandakan bahwa model klasifikasi tingkat 

kemiskinan memiliki tingkat ketelitian yang baik dalam merepresentasikan 

kondisi lapangan. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data dan kesimpulan yang diperoleh 

dalam penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat diberikan antara lain: 

1) Bagi Pemerintah Daerah dan Dinas Sosial, perlu dilakukan pembaruan dan 

verifikasi Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) secara rutin dengan 

dukungan analisis spasial agar penyaluran bantuan sosial lebih tepat sasaran 

serta dapat mengurangi inclusion dan exclusion error. 

2) Bagi pihak Kelurahan dan Kecamatan, hasil pemetaan spasial tingkat 

kemiskinan ini dapat dijadikan dasar dalam menetapkan prioritas program 

pemberdayaan ekonomi masyarakat, khususnya di wilayah dengan tingkat 

kemiskinan tinggi yang didominasi oleh pekerja informal atau tidak tetap. 

3) Bagi masyarakat, disarankan untuk meningkatkan keterampilan kerja dan 

pendidikan nonformal agar mampu memperluas peluang pekerjaan dan 

mengurangi ketergantungan terhadap program bantuan sosial. 

4) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel lain seperti 

kondisi kesehatan, akses layanan publik, dan partisipasi ekonomi perempuan, 

serta memperluas cakupan wilayah penelitian agar hasilnya lebih komprehensif 

dan representatif. 
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